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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap 

Return On Equity. Total Asset Turnover Terhadap Return On Equity. Return on 

Equity terhadap Harga Saham. Current Ratio terhadap Harga Saham. Total Asset 

Turnover terhadap Harga Saham. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 28 

perusahaan dan sampel dari penelitian sebanyak 7 perusahaan dengan 6 tahun 

pengamatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Purposive Sampling. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

adalah anlisis jalur dengan metode analisis 2 jalur dikarenakan menggunakan 

variabel intervening sebagai penghubung anatara dua variabel bebas yaitu Current 

Ratio, Total Asset Turnover terhadap terikat. Pengelolaan data dalam penelitian 

ini menggunakan program softwere SEM-PLS 3. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity berpengaruh tidak 

signifikan, Total Asset Turnover terhadap Return On Equity berpengaruh 

signifikan, Current Ratio terhadap Harga Saham berpengaruh tidak signifikan, 

Total Asset Turnover terhadap Harga Saham berpengaruh tidak signifikan, Return 

On Equity terhadap Harga Saham berpengaruh tidak signifikan, Return On Equity 

sebagai mediasi terhadap Current Ratio dan Harga Saham berpengaruh negative 

dan tidak signifikan,  dan Return On Equity sebagai mediasi terhadap Total Asset 

Turnover dan Harga Sahan berpengaruh negative dan tidak signifikan pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata Kunci: Harga Saham, Current Ratio, Total Asset Turnover, Return On 

Equity 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH  CURRENT RATIO,  TOTAL ASSET TURNOVER 

TERHADAP HARGA SAHAM YANG DIMEDIASI RETURN 

ON EQUITY PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR FARMASI 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

By: 
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1
, Muis Fauji Rambe

2 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: dindakurnia1490@gmail.com  
 

The purpose of this study was to determine the effect of Current Ratio on Return 

On Equity. Total Asset Turnover Against Return On Equity. Return on Equity to 

Stock Price. Current Ratio to Stock Price. Total Asset Turnover to Stock Price. 

The population in this study were all pharmaceutical sub-sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange, totaling 28 companies and the sample from the 

study were 7 companies with 6 years of observation. The sampling technique used 

in this research is purposive sampling technique. The data analysis technique used 

is path analysis with the 2-way analysis method because it uses intervening 

variables as a link between the two independent variables, namely Current Ratio, 

Total Asset Turnover to bound. Data management in this study used the SEM-

PLS 3 software program. The results showed that the effect of Current Ratio on 

Return On Equity had no significant effect, Total Asset Turnover on Return On 

Equity had a significant effect, Current Ratio on Stock Price had no significant 

effect, Total Asset Turnover has no significant effect on stock prices, Return On 

Equity has no significant effect on stock prices, Return On Equity as a mediation 

for Current Ratio and Stock Prices has a negative and insignificant effect, and 

Return On Equity as a mediation for Total Asset Turnover and Stock Prices has a 

negative effect and not significant in the pharmaceutical sub-sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Adapun penelitian ini yang dilakukan pada perusahaan subsektor farmasi 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan Bursa 

Efek yang pertama yang ada di indonesia yang mempunyai data yang lengkap 

salah cara bagi para invertor untuk melakukan proses penanam modal atau 

invetasi. Perusahaan subsektor farmasi merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang alat dan obata-obatan yang mengedepankan dalam masalah keshatan, 

dalam perushaan sub sektor farmasi yang mengembangkan obat generic atau obat 

bermerek. Laporan keuangan perusahaan subsektor farmasi tersebut sudah go 

public dan data setiap perusahaan yang dibutuhkan dan sudah terdaftar bersifat 

terbuka, siapapun dan kapanpun dapat mengetahui atau melihat kondisi laporan 

keuangan perusahaan. 

Dari penjelesan ditas penulis berminat untuk meneliti tentang harga 

saham. Pasar modal dapat diartikan sebagai tempat pasar untuk melakukan 

memperjualbelikan atau memperdagangkan sekuritas yang pada umumnya 

mempunyai umur yang lebih dari satu tahun, seperti saham dan obligasi. menurut  

Faila & Djawoto, (2017, hal. 3)  pasar modal didefinisikan sebagai tempat pasar 

untuk sebagai instrument keuangan (saham) jangka panjang yang bisa 

diperjualbelikan, baik hutang maupun modal pribadi, baik yang diterbitkan oleh 

pemerintah, ataupun perusahaan swasta. 
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Menurut Alam & Oetomo, (2017, hal. 3) investasi adalah penanaman 

modalnya satu atau beberapa aktiva yang dimiliki dan biasanya dapat berjangka 

waktu panjang dengan mengaharapkan mendapatkan keuntungan di masa-masa 

yang akan datang. Keputusan dalam melakukan penanaman modal tersebut dapat 

dilakukan oleh individu atau suatu entitas yang memiliki kelebihan modal.  

Dalam investasi saham sanagat menarik tetapi memiliki resiko yang tinggi, 

investor dapat mempunyai keuntungan yang sangat tinggi dan sebalikannya bisa 

sensara karena kerugian yang tinggi juga. Oleh karena itu seseorang investor 

harus pintar dan harus berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi dan juga 

mampu menganalisis saham-saham yang akan dibeli oleh calon investor. Calon 

pembeli saham sangat membutuhkan adanya informasi yang terpercaya mengenai 

harga saham dari suatu perusahaan karena harga saham dapat menceriminkan 

kinerja pada perusahaan yang telah go public dapat dilihat dari laporan keuangan 

yang dipublish secara periodic. Kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan merupakan salah satu aspek yang menjadikan penilaian 

bagi seorang investor. Untuk itu dalam melakukan investasi di pasar modal para 

analisis dan calon investor dapat melalkukan pendekatan terhadap investasi, yang 

dapat di bedakan menjadi dua yaitu analisis teknikal dan anlisis fundamental. 

Anlisis yang teknikal merupakan upaya untuk menilai harga saham dengan 

mengamati perubahan harga saham tersebut dalam waktu yang lama. Sedangakan 

analisis fundamental merupakam  teknik analisis saham yang mempelajari tentang 

keuangan yang mendasar dan fakta-fakta ekonomi dari perusahaan sebagai 

langkah melakukan penilaian nilai saham perusahaan. 
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Harga saham adalah harga yang terjadi di Bursa Efek Indonesia yang  

berada di laporan tahunan pada waktu tertent, harga saham tersebut tidak setabil 

dapat berubah-ubah naik ataupun turun dalam hitungan waktu yang sangat begitu 

singkat dan cepat, harga saham berubah hanya dalam hitungan menit bahkan 

hanya dalam hitungan detik. Harga saham adalah suatu saham dapat ditentukan 

tergantung dengan adanya permintaan maupun penawaran antara calon pembeli 

saham dengan penjual saham di pasar modal Siregar & Farisi, (2018).  

Berikut data harga saham pada perusahaan Sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2022 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.960 1.940 2.250 2.420 2.750 2.370 2.282 

KLBF 1.690 1.520 1.620 1.480 1.615 2.090 1.669 

MERK 8.500 4.300 2.850 3.280 3.690 4.750 4.562 

MIKA 1.810 1.575 2.670 2.730 2.260 3.190 2.373 

PYFA 183 189 198 975 1.015 865 571 

SIDO 545 840 1.275 805 865 755 848 

TSPC 1.800 1.390 1.395 1.400 1.500 1.410 1.483 

PRDA 3.700 2.280 3.620 3.250 9.200 5.600 4.608 

Rata-Rata 2.524 1.754 1.985 2.043 2.862 2.629 2.299 

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 

 Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat pada perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2022. Hal ini dapat dilihat telah 

terjadi penurunan saham pada  lima perusahaan dengan rata-rata 2,299. 

Perusahaan yang mengalami penurunan terhadap harga saham yaitu pada 

perusahaan PT Dary-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) yang terjadi penurunan 

sebesar 2,282. PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) terjadi Penurunan sebesar 1,669, PT 

Pyridam Farma Tbk (PYFA) terjadi penurunan sebesar 571. PT Farmasi Sido 
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Muncul Tbk (SIDO) terjadi penurunan sebesar 848, dan PT Tempo Scan Pasific 

Tbk (TSPC) terjadi penurunan sebesar 1,483. 

 Harga  Saham pada perusahaan sub sektor farmasi mengalami penurunan 

karena kemampuan perusahaan dalam memperoleh dividen yang rendah adanya 

penurunan permintaan atau penjualan dan tidak dapat efisiensi terhadap biaya-

biaya yang diefesiensikan sehingga menghasilkan deviden yang menurun, dengan 

deviden yang menurun maka harga saham ikut menurun sehingga investor tidak 

dapat tertarik membeli saham pada perusahaan.Hal ini sejalan dengan pernyataan   

Putri, (2015, hal. 51)  jika semakin tinggi permintaan saham, maka saham naik. 

Sebalikannya jika terjadinya penurunan yang drastis akan menurunkan nilai harga 

saham, perusahaan yang mencapai prestasi baik, maka saham perusahaan akan 

banyak diminati oleh para investor. 

 Current Ratio (CR) yaitu rasio yang dapat mengukur seberapa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo 

dengan menggunakan asset lancar yang ada Gunawan, (2020, hal. 31) 

 Adapun data perhitungan Current Ratio (CR) pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar di bursa Efek Indonesia (BEI) Periode tahun 2017-2022 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 Data Current Ratio pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 2,6621 2,889 2,9133 2,5191 2,5654 3,002 2,7585 

KLBF 4,5089 4,6577 4,3547 4,116 4,4452 3,7712 4,3090 

MERK 3,081 1,3719 2,5085 2,5471 2,7149 3,3278 2,5919 

MIKA 7,858 7,7516 5,7462 5,4599 4,1937 3,8221 5,8053 

PYFA 3,5228 2,7575 3,5277 2,8905 1,2962 1,8191 2,6356 

SIDO 7,8122 4,2013 4,1975 3,6641 4,1311 4,0555 4,6770 

TSPC 2,5214 2,5162 2,7808 2,9587 3,2919 2,4833 2,7587 

PRDA 7,9111 7,3172 8,7378 6,4715 6,5786 6,3633 7,2299 

Rata-Rata 4,9847 4,1828 4,3458 3,8284 3,6521 3,5805 4,0957 

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 

Berdasarkan  tabel Current Ratio (CR) pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar dibursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi 

penurunan yang cukup signifikan terhadap Current Ratio pada empat perusahaan 

dengan rata-rata 4,0957 Perusahaan yang menghasilkan Current Ratio dibawah 

rata-rata yaitu pada perusahaan PT  Darya-Veria Laboratoria Tbk (DVLA). 

Terjadi penurunan sebesar 2,7585, PT Merck Tbk (MERK) Terjadi penurunan 

sebesar 2,5919, PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) Terjadi penurunan sebesar 

2,6356, PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) Terjadi penurunan sebesar 2,7587. 

 Secara rata-rata  Current Ratio  dari semua perusahaan, lima perusahaan 

dapat dikatakan  mengalami penurunan. Penurunan tersebut dapat diduga karena 

adanya penurunan asset lancar dan diikuti lebih besarnya hutang lancar dengan 

demikian dapat dikatakan Current Ratio mengalami penurunan. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Gultom et al., (2020, hal. 3)  apabila Current Ratio semakin 

tinggi hasil perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban lancar, semakin tinggi 

perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendek, namun sebalikanya apabila 
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semakin rendanya atau menurun berarti hasil perbandingan aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar maka kewajiban jangka pendeknya tidak dapat tertutupi.   

 Total Asset Turnover (TOTO) merupakan tingkat pencapaian pendapatan 

yang bertahan dalam keseluruhan asset dalam perputaran dalam periode yang 

tertentu ataupun pencapaian modal yang diinvestasikan dalam mendapatkan 

pendapatan Firman & Rambe, (2021, hal 151).  

Adapun data perhitungan Total Asset Turnover (TATO) pada perusahaan 

sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 Data Total Asset Turnover  pada perusahaan Sub SektorFarmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 0,9602 1,0100 0,9907 0,9210 0,9113 0,9542 0,9579 

KLBF 1,2146 1,1614 1,1169 1,0243 1,0232 1,0621 1,1004 

MERK 0,6871 0,4845 0,8264 0,7053 1,0372 1,0838 0,8040 

MIKA 0,5296 0,5331 0,5748 0,5366 0,6344 0,5853 0,5656 

PYFA 1,3976 1,3389 1,2952 1,2136 0,7821 0,4705 1,0830 

SIDO 0,8150 0,8279 0,8673 0,8664 0,9882 0,9471 0,8853 

TSPC 1,2866 1,2818 1,3130 1,2047 1,1649 1,0817 1,2221 

PRDA 0,7932 0,8287 0,8674 0,8393 0,9756 0,8172 0,8536 

Rata-Rata 0,9605 0,9333 0,9815 0,9139 0,9396 0,8752 0,9340 

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 

 Berdasarkan tabel Total Asset Turnover pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdafatar dibursa efek indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi 

penurunan terhadap Total Asset Turnover di empat perusahaan dengan rata-rata 

0,9340. perusahaan yang menghasilkan Total Asset Turnover dibawah rata-rata 

yaitu PT Merck Tbk (MERK) terjadi penurunan sebesar 0,8040, PT Mitra 

Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) terjadi penurunan sebesar 0,5656, PT Industri 
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Jamu dan Farmasi Sido Tbk (SIDO) terjadi penurunan sebesar 0,8853, PT Prodia 

Widyahusada Tbk (PRDA) terjadi penurunan sebesar 0,8536. 

 Secara rata-rata Total Asset Turnover dapat dikatakan terjadinya 

penurunan diduga adanya penurunan penjualan bersih perusahaan  dan diikuti 

lebih besarnya total asset, dengan demikian dapat dikatakan Totak Asset Trunover 

mengalami penurunan. Apabila tingkat penjualan yang semakin tinggi maka 

keuntungan yang diperoleh perusahaan akan tinggi secara otomatis menujukan 

kinerja perusahaan tersebut baik, dan nanntinya harga sahamnya juga akan 

mengingkat agar investor yakin untuk melakukan investasi terhadap perusahaan, 

begitu sebaliknya apabila tingkat penjualan menurun maka keuntungan yang 

diperoleh akan menurun dan nantinya harga saham akan menurun Megawati, 

(2018). 

 Retrun On Equity merupakan  Rasio yang digunakan untuk yang untuk 

mengkaji seberapa besar suatu perusahaan dalam memperoleh deviden yang 

tersedia bagi pemegang saham perusahaan Utomo, (2019). Nilai dari retrun on 

equity akan secara langsung yang mengpengaruhi harga saham. Adapun data 

perhitungan Retrun On Equity (ROE) pada perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.4  Data Retrun On Equity pada perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 0,1453 0,1672 0,1698 0,1222 0,1063 0,1064 0,1362 

KLBF 0,1766 0,1633 0,1519 0,1532 0,1520 0,1561 0,1588 

MERK 0,2351 2,2446 0,1317 0,1174 0,0192 0,2375 0,4976 

MIKA 0,1758 0,1480 0,1651 0,1674 0,2298 0,1784 0,1774 

PYFA 0,0654 0,0710 0,0749 0,1402 0,0327 0,6227 0,1678 

SIDO 0,1843 0,2287 0,2635 0,2899 0,3632 0,3151 0,2741 

TSPC 0,1097 0,0995 0,1028 0,1308 0,1277 0,1374 0,1180 

PRDA 0,1106 0,1123 0,1267 0,1503 0,2760 0,1608 0,1561 

Rata-Rata 0,1504 0,4043 0,1483 0,1589 0,1634 0,2393 0,2108 

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 

 Berdasarkan tabel Retrun On Equity pada perusahaan sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Maka dapat dilihat penurunan pada 

Retrun On Asset di enam perusahaan dengan rata-rata 0,2108. Perusahaan yang 

menghasilkan Retrun On Asset dibawah rata-rata yaitu PT Darya-Varia 

Laboratoria Tbk (DVLA) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 0,1362. PT 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 0,1588. PT 

Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) terjadi penurunan di bawah rata-rata 

sebesar 0,1774. PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) terjadi penurunan di bawah rata-

rata sebesar 0,1678. PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) terjadi penurunan di 

bawah rata-rata sebesar 0,1180. PT Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) terjadi 

penurunan dibawah rata-rata sebesar 0,1561. 

 Retrun On Equity (ROE) terjadi penurunan diduga adanya penurunan yang 

terjadi pada laba setelah pajak dan diikuti juga penurunan total Equty. Rasio ini 

untuk menentukan seberapa efektivitas dan efesiensi pengelolaan modal yang 

dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan. Retrun on equity tinggi menunjukan 
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kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba setelah pajak yang dikaitkan 

dengan pembayaran deviden semakin meningkat dan akan terjadi kecendrungan 

meningkatnya pada harga saham Siregar et al., (2021, hal. 23). 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Sebagai objek penelitian dalam proposal skripsi yang berjudul”  Pengaruh Current 

Ratio (CR), Total asset Trunover(TATO) terhadap Harga Saham yang dimediasi 

Retrun on Equty pada perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia BEI pada periode 2017-2022 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Terjadi penurunan Current Ratio Karena adanya penurunan jumlah asset 

lancar dan hutang  lancar yang bedampak pada Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Terjadi Penurunan Total Asset Trunover  karena adanya Total asset yang 

terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan dalam penjulan yang menurun 

yang berdampak pada Harga Saham  pada perusahaan Sub Sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Terjadinya penurunan Current Ratio karena adanya penurunan jumlah asset 

lancar dan hutang lancar yang berdampak pada  Retrun On Equity pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Terjadinya penurunan Total Asset Trunover karena adanya Total Asset yang 

terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan dalam penjualan yang 

menurun yang berdampak pada Retrun On Equity pada Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Terjadnya Penurunan Harga Saham karena deviden menurun sehingga 

penjualan saham dapat menurun yang berdampak pada Retrun On Equity  

pada perusahaan sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.3 Batasan Masalah 

 Dalama penelitian ini data keuangan perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2022 Sub Sektor 

Farmasi, agar perusahaan ini tidak meluas, maka penelitian membatasai 

pebahasan masalah pada variabel bebas (independen) yaitu CurrentbRatio, Total 

Asset Trunover, variabel terikat (dependen) menggunakan Harga Saham, Variabel 

mediasi intervening yaitu Retrun on Equity. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menajdi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Current Ratio Berpengaruh terhadap Retrun On Equity pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

2. Apakah Total Asset Trunover berpengaruh terhadap Retrun On Equity pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

3. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah Total Asset Trunover berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah Retrun On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

6. Apakah Retrun On Equity  dapat memediasi pengaruh  Current Ratio 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 



12 

 

 

7. Apakah Retrun On Equity dapat memediasi pengaruh Total Asset Trunover 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh Current Ratio terhadap Retrun 

On Equity pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar dibursa efek 

indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Trunover terhadap 

Retrun On Equity  pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh Current Ratio terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Trunover terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Retrun On Equity Terhadap 

Harga Saham  pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

6.  Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Retrun On Equity dapat 

memediasi pengaruh  Current Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia. 
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7. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Retrun On Equty dapat 

memediasi pengaruh Total Asset Trunover terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.6 Manfaat Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang 

membacanya. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sambungan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan  bidang manajenen 

keuangan khususnya dan sebagai referensi bila diadakan penelitian  lanjut 

khususnya pada pihak yang ingin mempelajari mengenai pengaruh Current 

Rati,  Total Asset Trunover  Terhadap Harga Saham yang di mediasai Return 

On Equity pada perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonersia Periode 2017-2022. 

2. Manafaat Praktis 

Manfaat praktis  yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan saran, gambaran serta 

informasi tentang Current Ratio, Total Asset Trunover terhadap Harga Saham 

yang dimediasi Retrun On Esset pada perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Harga Saham 

2.1.1.1 Pengertian Harga Saham  

 Harga saham suatu saham yang terjadi di pasar modal yang ditentukan 

oleh pelaku pasar, selain itu juga dapat ditentukan oleh permintaan dan penawaran 

saham yang bersangkutan ditentukan di pasar modal. Deviden tinggi maka harga 

saham tinggi, semakin harga saham perusahaan tinggi semakin banyak investor 

berlomba-lomba untuk membeli saham karena memberikan keuntungan kepada 

investor. Sebaliknya jika harga saham rendah maka investor tidak berminat untuk 

membeli saham karena dapat memberikan kerugian terhadap investor. Banyak 

para ahli menyatakan saling berbeda dengan satu dengan yang lain, menurut 

Nugroho et al., (2022, hal. 4) Harga saham merupakan harga suatu saham terjadi 

di pasar bursa, yang di tentukan oleh pelaku pasar, selain itu juga ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham di pasar modal.  

 Lalu menurut Siregar & Farisi, (2018, hal. 82) Saham didefinisikan 

sebagai tanda bukti ataupun kepemilikan investor individual atau institusional 

atau trader atas investasi mereka atau sejumlah dana diinvestasikan perusahaan. 

 Lalu menurut Muslih & Bachri, (2020, hal. 35) Harga saham 

merupakan nilai dari suatu kas yang diharapkan akan diterima, harga saham pada 

satu waktu tertentu akan bergantung pada kas yang akan dapat diterima dimasa 

depan oleh invsetor jika investor membeli saham. 
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Selanjuya menurut Yanti, (2022, hal 7) Saham dapat didefinisikan sebagai 

tanda pernyataan atau kepemilikan seseorang atau badan hanya satu perusahan 

atau perseroan terbatas. 

Berdasarkan menurut teori diatas dapat disimpulkan harga saham dapat 

didefinisikan tanda bukti kepemilikan yang berada di pasar modal yang ditentukan 

dengan permintaan dan penawaran saham sejumlah dana yang akan diinvestasikan 

dalam pada perusahaan sub sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia.  

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Saham  

 Dalam melakukan pembelian saham maka akan mendapatkan beberapa 

keuntungan yang diperoleh investor dengan membeli atau memiliki saham. 

Banyak para ahli menyatakan saling berbeda dengan satu dengan yang lain,  

Menurut Ermaini et al., (2021)  ada dua tujuan dan manfaat sahan keuntungan bisa 

di dapat oleh investor melakukan investasi saham yaitu: 

1. Capital Gain adalah profit didapatkan  dari selisih harga jual saham yang 

lebih tinggi dari pada harga belinya. Setiap investor berhak mendapat 

keuntungan besaran nilai saham yang sudah di investasikan. 

2. Dividen adalah nilai keuntungan didapatkan hasi pembagian dividen 

tunai dari emiten. Deviden adalah pendapatan tambahan yang dapat dicapai 

bagi investor jika membeli saham dari emiten performa pendapatan yang 

bagus.  

Selanjutanya menurut Suhardi et al., (2022, hal. 3) tujuan dan manfaat 

investasi pada umumnya dalam saham yaitu : 

1. Untuk memperoleh pendapatan yang tetap setiap priode. 

2. Untuk membentuk suatu dana khusus. 
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3. Untuk mengontrol ataupun mengendalikan perusahaan lain. 

4. Untuk menjamin tersedianya bahan baku dan mendapatkan pasar untuk 

produk yang dihasilkan. 

5. Untuk mengurangi persaingan di antara perusahan-perusahaan yang sejenis. 

6. Untuk menjaga hubungan antar perusahaan. 

Lalu menurut menurut Sudarno, Renaldo, Hutauruk, et al., (2022, hal. 4)   

orang untuk melakukan investasi adalah untuk mendapatkan profitabilitas dan 

sejumlah uang, tujuan melakukan investasi ada tiga yaitu: 

1. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa yang akan datang 

2. Mengurangi imflasi 

3. Dorongan untuk menghemat pajak 

Berdasarkan menurut teori diatas dapat disimpulkan Tujuan dan manfaat 

saham bagi investor adalah untuk memperoleh dividen yang sudah menanam 

saham di suatu perusahaan. 

2.1.1.3 Jenis-jenis Harga Saham 

Saham merupakan yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan 

merupakan suarat berharga yang palimg dikenal masyarakat luas, dalam 

melakukan investasi pada perusahaan harus mengetahui jenis-jenis harga saham 

terdapat berarapa jenis-jenis harga saham. Menurut Musdalifa (2015)  ada 

beberapa jenis-jenis saham yaitu : 

1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim: 

1. Saham Biasa (common stock) merupakan saham yang memiliki hak klaim 

berdasarkan deviden atau rugi yang didapatkan dari perusahaan. 
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2. Saham Preferen (Preferred Stock) merupakan saham bagian dari hasil 

tetap apabila perusahaan mengalami kerugian maka pemegang saham 

prefen mendapatkan pembagian hasil atas penjualan asset mendapatkan 

prioritas utama. 

2. Didalam praktek pasar modal, saham preferen dibagi menjadi beberapa jenis 

yaitu anatara lain: 

1. Saham preferen kumulatif (cumulative preffered stock), saham ini 

memberikan hak kepada investor dalam pembagian dividen yang sifatnya 

kumulatif dalam suatu presentase atau jumlah tertentu. 

2. Saham preferen non kumulatif (non cumulative preffered stock), pemegang 

saham mendapatkan prioritas dalam pembagian dividen sampai pada suatu 

persentase atau jumlah tertentu, tetapi tidak bersifat kumulatif. 

3. Saham preferen berpartisipasi (participating preffered stock), mendapatkan 

deviden tetap yang sudah ditentukan, juga mendapatkan deviden ekstra 

deviden apabila perusahaan dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

3. Ditinjau dari cara peralihan: 

1. Saham atas unjuk (Bearer Stocks) pada saham atas unjuk tidak tertulis nama 

pemiliknya, agar mudah dipindahkan dari satu investor ke investor lainya. 

2. Saham atas nama (Registered Stocks) saham ditulis dengan jelas siapa nama 

pemiliknya, dimana cara peralihannya harus melalui prosedur teretentu. 

4. Ditinjau dari kinerja perdagangan : 

1. Blue chip stocks saham biasa dari perusahaan yang mempunyai reputasi 

tinggi, sehingga leader di industry sejenis, memiliki pendapatan yang stabil 

dan konsisten dalam membayar deviden 
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2. Income stock saham dari suatu emiten yang mempunyai kemampuan 

membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata yang dibayar pada tahun 

sebelumnya. 

3. Growth stocks saham dari emiten pertumbuhan pendapatan yang tinggi, 

sebagai leader di industry sejenis mempunyai reputasi tinggi. 

 Sedangkan menurut Khadijah & Purba, (2021, hal. 74) ada  dua jenis-jenis 

saham, yaitu: 

1. Saham Biasa (Common Stock) adalah saham yang diklaim berdasarkan 

profit dan loss yang terjadi pada perusahaan. 

2. Saham Perferen (Perferred Stock) adalah saham dimana pembagian labanya 

tetap, dan ketika perusahaan mengalami kerugian maka pemegang saham 

preferen akan diberikan prioritas utama dalam bagi hasil penjualan asset. 

Berdasarkan menurut teori diatas Jenis-jenis harga saham yang terbagi 

menjadi beberapa jenis-jenis harga saham berdasarkan untuk mendapatkan laba 

dan loss kepada investor dari perusahaan. 

2.1.1.4  Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Dalam melakukan transaksi kegiatan saham, harga saham sering 

mengalami kenaikan atau penurunan, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi suatu harga saham. Menurut  Sutisman et al., (2022)   Faktor-

faktor yang mempengaruhi harga saham suatu perusahaan terbagi atas tiga bagian 

yaitu: 

1. Faktor Fundamental yang terdiri dari kemampuan manajemen perusahaan, 

prospek pemasaran, perkembangan teknologi, kemampuan mengahasilkan 
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laba, manfaat terhadap perekonomian nasional, kebijakan pemerintah, hak-

hak investor. 

2. Faktor Teknis, yang terdiri dari perkembangan kurs, keadaan pasar, volume 

dan frekuensi transaksi, kekuatan pasar. 

3. Faktor lingkungan yang terdiri dari tingkat inflasi, kebijakan moneter, musim, 

neraca pembangunan dan APBN, kondisi ekonomi, serta keadaan politik. 

Selanjutnya menurut Faudi, (2020, hal. 111) salah satu faktor yang 

mempenagruhi harga saham adalah perubahan nilai tukar rupiah dalam negeri. 

Perubahan nilai tukar dalam negeri yang relative tajam akan mempengaruhi 

kepercayaan investor untuk menanam dananya di dalam negeri dalam bentuk 

pembelian saham-saham di pasar modal. 

 Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham adalah dapat dipengaruhi oleh permintaan dan 

penawaran dan serta kondisi naik turunnya harga saham di perusahan yang akan 

diinvestasikan. 

2.1.1.5 Setandar Pengukuran Harga Saham 

 Dalam melakukan pengukuran harga saham adanya upaya untuk 

melakukan bagaimana menghitung dan mengetahui rumus harga saham yang 

sebenarnya menurut  Darmawan, (2021, hal. 93) pendekatan harga saham yaitu : 

1. Pertumbuhan Nol yaitu pendekatan paling sederhana untuk penilaian 

devidem, model pertumbuhan nol, mengasumsikan aliran dividen konstan. 

Jika deviden tidak bertambah, dapat menuliskan persamaan berikut:  

D₁ = D₂= D₃=….=D 
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 Dengan memasukan nilai konstan D untuk setiap pembayaran dividen 

kedalam persamaan, dapat dilihat bahwa rumus penilaian hanya disederhanakan 

menjadi persamaan untuk nilai sekarang dari suatu perpetual: 

P₀ = D 

  r 

 

Dalam kasus khusus ini, rumus untuk menilai saham biasa pada dasarnya 

sama dengan rumus untuk menilai saham preferen. 

2. Pertumbuhan Konstan yaitu mengamsumsikan bahwa deviden akan tumbuh 

dengan laju yang konstan, g. jika dividen tumbuh pada tingkat yang konstan 

selamanya, hitung nilai arus kas tersebut dengan menggunakan rumus untuk 

pertumbuhan terus menerus. Menandakan dividen tahun depan sebagai D₁, 

tentukan nilai hari ini dari saham yang membayar dividen yang tumbuh pada 

tingkat yang konstan: 

P₀ =  D₁    

r - g 

 Model pertumbuhan konstan dalam persamaan ini biasanya disebut model 

pertumbuhan Gordon. 

Selanjutnya menurut Irfani, (2020, hal. 87) nilai sekarang atau harga pasar 

(P₀) dan biaya saham preferen (kₚ) dapat dihitung sebagai berikut. 

kₚ =  D  P₀ = D 

  P₀   kₚ 

Keterangan: P₀ = harga pasar saham preferen 

D = dividen 

kₚ = biaya saham preferen 
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Rumus tersebut didasarkan pada prinsip bahwa dividen saham preferen 

bersifat konstan sehingga rumus P₀ dan kₚ menggunakan pendekatan zero growth 

of dividend. 

Berdasarkan teori diatas maka penulis menggunakan anlisis teknikal untuk 

melihat pergerakan harga saham yaitu dengan cara membuka Bursa Efek 

Indonesia (nama atau kode perusahaan) melalui google. Tak lupa juga penulis 

melihat ikhtisar laporan keuangan untuk memastikan harga saham pada setiap 

tahunnya sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia. 

2.1.2 Current Ratio (CR) 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio  

 Current Ratio (CR) digunakan untuk mengukur sejauh mana asset lancar 

yang dimiliki digunakan untuk kemampuan melunasi hutang lancar  dalam suatu 

perusahaan. Semakin besar aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan maka 

semakin mudah untuk menutupi hutang lancar dan perusahaan tidak mengalami 

kerugian. 

 Menurut Setyawan & Supriyanto, (2019, hal. 347)  Current Ratio adalah 

rasio harta lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities). 

Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban yang harus di penuhi dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 

Dengan curret asset yang tinggi maka perusahaan mampu membayar current 

liabilitas perusahaan tidak mengalami kerugian. 

 Menurut Jufrizen & Sari, (2019) mengukur dalam perhitungan 

membandingkan antara total aktiva lancar dan hutang lancar. Aktiva lancar 

menggambarkan alat bayar dan dapat diasumsikan semua aktiva lancar benar-
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benar bisa digunakan untuk membayar hutang lancar. Sedangkan utang blancar 

menggambarkan yang harus dibayar dan diamsumsikan semua utang lancar benar-

benar dibayar. 

 Menurut Sirait et al., (2021, hal. 290) adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo dengan aktiva lancar yang ada dan menurut Muslih & 

Aziz, (2021) Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknyadari aktiva lancar yang dimilikinya. 

 Lalu menurut Reza et al., (2023) Current Ratio merupakan sebuah 

pengukuran kemampuan perusahaan dalam melunasi atau menutupi kewajiban 

jangka pendeknya dengan memanfaatkan seluruh aktiva lancarnya yang dimiliki 

oleh perusahaan. Kemudian menurut Wahyuni & Hafiz, (2018, hal. 28) Current 

Ratio (CR) merupakan sebuah rasio likuiditas yang menunjukan sampai sejauh 

apa kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang diharapkan akan dikonversi menjadi 

kas dalam waktu dekat. Invesor dapat menggunakan rasio ini untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menutup hutang lancarnya dengan aset. 

 Berdasarkan menurut teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur efektifitas Current 

Asset dalam melunasi kewajiban lancar yang ada didalam suatu perusahaan. 

Dengan Current Asset yang tinggi dibandingkan dengan hutang lancar maka 

perusahaan akan dapat dinilai kinerja yang mampu menyelesaikan hutang lancar 

sampai masa yang akan datang atau saat jatuh tempo. Namun setiap perusahaan 

pasti dapat mengalami tantangan pada masalah Current Ratio yang terjadi, maka 

perusahaan dapat mengatasi masalah dengan adanya manajemen perencanaan dan 
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pengelolaan asset lancar dan hutang lancar dengan baik dan benar maka akan 

meminimalkan risiko dengan ketidak mampuan perusahaan untuk membayar 

hutang lancar. 

2.1.2.2  Tujuan dan Manfaat Currenut Ratio  

 Current Ratio memiliki tujuan dan manfaat dalam mengukur efektifitas 

pengelolaan asset lancar dalam melunasi hutang lancar yang membebankan 

kepada perusahaan menurut Setyawan & Supriyanto (2019, hal. 347) manfaat 

Current Ratio  untuk mengetahui sejauhmana perusahaan dapat melunasi nhutang 

lancarnya. Semakin besar asset lancar yang diperoleh, semakin besar juga untuk 

mampu melunasi hutang lancar.  

 Selanjutnya menurut Sudarno et al (2022, hal. 74)  Current Ratio atau 

rasio likuiditas memberikan manfaat dan tujuan bagi pemilik, manajemen 

perusahaan, dan pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan seperti 

kreditur dan distributor atau supplier yaitu: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau hutang. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

 Lalu menurut Hery, (2016, hal. 151) adapun tujuan dan manfaat dari rasio 

likuiditas adalah :  untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 
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melakukan pembayaran kewajiban atau utang segera akan jatuh tempo, untuk 

mengkur sejauhmana kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan Current asset, dapat dilakukan dengan mengukur 

dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan menggunakan asset lancar 

tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya, utuk 

mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam membayar utang 

jangka pendek, dan sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang 

terutama dalam perencanaan kas dan hutang jangka pendek. 

 Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat dari Current Ratio yaitu mengkur sejauhmana kemampuan perusahaan 

dapat melakukan melunasi hutang lancar perusahaan dilihat dari asset lancar 

perusahaan apakah mengalami penurunan atau mengalami kenaikan, apabila asset 

lancar mengalami kenaikan maka dapat dikatakan perusahaan mampu untuk 

melunasi hutang lancar pada perusahaan. Namun sebalikanya apablia aktiva 

lancar mengalami penurunan maka perusahaan akan mengalami kesulitan atau 

tidak mampu dalam melunasi hutang jangka pendek dan akan menyebabkan 

penurunan dividen pada perusahaan. 

2.1.2.3  Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio 

 Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Current 

Ratio yaitu dapat dengan cara menganalisa laporan keuangan melalui analisis 

rasio keuangan, karena dapat mengetahui aliran perjalanan laporan keuangan yang 

digunakan hasilnya dapat dipergunakan untuk mengetahui faktor-faktor tersebut. 

Banyak para ahli menyatakan saling berbeda dengan satu dengan yang lain,  

adapun menurut Sudarno, Renaldo, Hutahuruk, et al., (2022, hal. 74) Current 
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Ratio merupakan indikator tunggal terbaik samapi sejauh mana klaim dari kreditor 

jangka pendek telah ditutup oleh aktiva yang diharapkan dapat diubah menjadi kas 

dengan segera mungkim. Satu-satunya komponen dalam aktiva lancar yang 

dinyatakan dalam harga perolehan (cost) adalah persedeiaan. Persediaan terjual 

dengan harga jual (bukan harga perolehan/cost) yang biasanya lebih besar 

dibandingkan dengan angka yang dipakai untuk menghitung rasio lancar. Jika 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan akan membayar tagihan 

(hutang usaha) secara lambat, meminjam dari Bank, dan seterusnya. Yang 

mempengaruhi adalah : 

1. Aktiva lancar meliputi: 

a. Kas  

b. Sekuritas  

c. Persediaan  

d. Piuatang Usaha 

2. Kewajiban lancar terdiri dari: 

a. Hutang Usaha 

b. Wasel tagih jangka pendek 

c. Hutang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun 

d. Akrual pajak 

 Selanjutnya menurut H. Febriana et al., (2021, hal. 68) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Current Ratio adalah : 

1. Cost of External Financing (biaya pendanaan dari luar perusahaan). 

2. Current and future investment Opportunities (Kesempatan berinvestasi 

dimasa sekarang dan masa yang akan datang). 



26 

 

 

3. Transactions Demand for liquidity (likuiditas untuk bertransaksi).  

4. Cash flow uncertainty (ketidakpastian arus kas) 

Berdasarkan menurut teori diatas maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi current ratio adalah arus kas, peluang investasi, data trend pada 

asset lancar dan hutang lancar atau dalam jangka waktu lima tahun atau lebih dari 

waktu yang lain, kas, Sekruritas, persediaan, Piutang usaha,dan kewajiban lancar 

atau utang usaha, wesel, utang jatuh tempo, yang kurang dari satu tahun, akrual 

pajak. 

2.1.2.4 Standar Pengukuran Current Ratio 

Current Ratio menujukan sejauh mana mengukur untuk mengetahui 

mampu dalam melunasi hutang lancar dari aktiva lancar yang diharapkan akan 

dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat. Banyak para ahli menyatakan 

saling berbeda satu dengan yang lain, menurut Sulindawati et al., (2017, hal. 136) 

Current Ratio sangat berguna untuk mengukur likuiditas perusahaan, akan tetapi 

dapat menjebak. Jika Current Ratio tinggi dapat disebabkan adanya piutang yang 

tidak tertagih yang tentu tidak dapat dipakai untuk membayar utang. Untuk 

menguji apakah alat bayar digunakan likuid perusahaan harus menentukan alat 

bayar yang mana yang kurang atau tidak sesuai harus dikeluarkan dari aktiva 

lancar. Alat bayar yang kurang likuid ini misalnya persediaan. Rumus current 

ratio adalah: 

Current Ratio = Aktiva Lancar x 100% 

 Utang Lancar  

Menurut Sa‟adah et al., (2020, hal. 55)rumus Current Ratio sebagai 

berikut: 

 



27 

 

 

Rasio Lancar = Aktiva Lancar 

 Hutang Lancar 

 Pengkuran yang ada dalam Current Ratio yaitu dengan membagi aktiva 

lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukan besarnya kas ditambah asset-

asset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, ralatif besarnya 

hutang hutang dalam waktu yang dekat atau jatuh tempo. 

 Menurut Purwanti et al., (2021, hal. 26) Current Ratio (Rasio Lancar) 

dapat dirumuskan dari total asset lancar dibagi dengan kewajiban jangka pendek, 

yang menghasilkan angka sekian kali. Rasio ini kadang disebut rasio modal kerja 

yang merupakan selisih antara asset lancar dengan kewajiban jangka pendek. 

Rumus dar Current Ratio adalah: 

Current Ratio =  Asset Lancar          

 Utang Jangka Pendek 

2.1.3 Total Asset  Turnover 

2.1.3.1 Pengertian Total Asset Turnover  

 Perputaran total aktiva merupakan digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk mengahsilakan penjualan dari total assetnya 

dengan membandingkan penjualan bersih dengan total asset untuk mengahsilkan 

revenue. 

 Menurut Sufyati et al., (2021, hal. 129)  menyatakan Tato dapat digunakan  

untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan kemudian juga mengukur 

berapa jumlah pendapatan yang diperoleh dari setiap perusahaan tiap aktiva 

biasaya rasio ini dinyatakan dengan decimal. 

 Selanjutnya menurut Darmawan (2020, hal. 90) Rasio perputaran total 

asset mengukur seberapa efisien suatu entitas menggunakan asetnya untuk 
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melakukan penjualan. Total penjualan dibagi dengan total asset untuk melihat 

kemampuan bisnis dalam perusahaan dalam menggunakan asetnya. Perputaran 

total asset yang rendah dapat menunjukan bahwa dalam perusahaan memiliki 

tingkat persediaan lebih tinggi dari pada penjulan. 

 Menurut Jufrizen & Nasution, (2016) Rasio ini merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran aktiva yang dimiliki dalam suatu 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang didapatkan dari tiap 

rupiah aktiva dan menurut Batubara & Putri, (2021) Total Assets Turnover 

menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata 

lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. 

 Lalu menurut (Sipahutar & Sanjaya, 2019) Total Assets Turnover (TATO) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aset yang dimilikinya termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada, kemudian menurut 

(Radiman, 2018) Total assets turnover merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 

digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. 

 Berdasarkan menurut teori diatas maka dapat disimpulkan bahawa Total 

Asset Turnover merupakan rasio yang mengukur dari penjualan bersih dengan 

total asset. Total Asset Turnover yang rendah perusahaan menunjukan bahwa 

jumlah persediaan yang diperoleh lebih tinggi dari pada penjualan. 

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover (TATO) 

Perputaran total aktiva salah satu bentuk rasio aktivitas, dimana dalam 

melakukan rasio aktivitas yang digunakan perushaan memiliki beberpa tujuan 

yang hendak dicapai. Rasio ini memberi banyak manfaat bagi perusahaan untuk 
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masa sekarang maupun masa yang akan datang. Banyak para ahli menyatakan 

saling berbeda satu dengan yang lain, menurut Sudarno et al (2022, hal. 86) suatu 

perusahaan memiliki berapa tujuan yang harus dicapai dengan menggunakan rasio 

aktivitas, anatara lain: 

1. Untuk menghitung lamanya perusahaan dalam menagih piutang ke kreditur 

selama satu tahun. 

2. Untuk menghitung rata-rata penagiahan hutang. 

3. Untuk menghitung beberapa hari rata-rata persediaan barang yang tersimpan 

di dalam gudang. 

4. Untuk mengukur berapa modal kerja yang berputar dalam satu periode. 

5. Untuk mengukur perputaran aktiva tetap dalam satu periode. 

6. Untuk mengukur aktiva perusahaan dalam penjualan. 

 Manfaat rasio aktivitas adalah rasio tato yang dipih adalah untuk yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Perputaraan total aktiva yang 

rendah maka perusahaan memiliki total aktiva yang tinggi, dimanaa total aktiva 

yang ada belum dilaksanakan dengan baik dan benar dalam penjualan. 

 Selanjutnya menurut Hery, (2015, hal. 547) tujuan dan manfaat rasio 

aktivatas secara keseluruhannya yakni: 

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar dalam satu periode. 

2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha serta 

sebaliknya untuk mengetahui berapa rata-rata piutang usaha yang tidak dapat 

ditagih. 
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3. Untuk menilai efektif dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha 

yang telah dilakukan selama satu periode. 

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

dalam satu periode. 

5. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan digudang hingga 

akhirnya terjual. 

 Lalu menurut R. Febriana et al., (2022, hal. 118) tujuan dan manfaat dari 

rasio aktivitas adalah: 

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

beberapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode. 

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang. 

3. Untuk menhitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan didalam gudang. 

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 

berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh 

setiap modal kerja yang digunakan. 

5. Untuk mengukur penggunakan semua aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan. 

 Berdasarkan menurut teori diatasa maka dapat disimpulkan bawhawa 

tujuan dan manfaat Total Asset Turnover yaitu untuk mengukur tingkat perputaran 

penjualan yang efektif dan efisien dengan perputaran aktiva yang diperoleh 

selama satu periode sehingga perusahaan mampu untuk mencapai yang dinginkan 

perusahaan. 
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2.1.3.3  Faktor-Faktor Mempengaruhi Total Aset Turnover (TATO) 

 Dalam faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover yang 

biasanya digunakan untuk melakukan seberapa efektifnya dalam pemanfaatan 

aktiva dalam menghasilkan penjulan. Banyak para ahli menyatakan saling berbeda 

dengan satu dengan yang lain, menurut Sudarno et al (2022, hal. 87) adaberapa 

faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover (TOTA) yaitu: 

1. Sales (Penjualan) 

2. Tatol aktiva yang terdiri dari: 

1. Current Asset (Hutang Lancar) 

a. Cash (kas) 

b. Marketable securities (surat berharga) 

c. Account Receivable (piutang) 

d. Investories (persediaan) 

2. Fixed Asset (Aset Tatap) 

a. Land dan bulding (tanah dan bangunan) 

b. Machine (mesin) 

 Lalu menurut Dah, (2020, hal 34) turunya penjualan akan mempengaruhi 

rasio Total Asset Turnover dimana diharapkan perputaran total asset semakin naik 

berarti pemakai asset lebih efiseien. 

 Berdasarkan menurut teori diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Total Asset Turnover adalah penjualan, hutang lancar yaitu terdiri 

dari kas, surat berharaga, pituang, persediaan, dan asset tetap terdiri dari tanah dan 

bangunan, mesin. 
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2.1.3.4 Standar Pengukuran Total Asset Turnover (TATO) 

 Total asset turnover dapat memberikan gambaran kepada penganalisa baik 

dan buruknya keadaan atau posisi perputaran persediaan aktiva perusahaan. 

Semakin cepatnya perputaran maka semakin baik pula dalam mengelola aktiva 

perusahaan. Banyak para ahli menyatakan saling berbeda dengan satu dengan 

yang lain, menurut Suriani, (2022, hal. 21) merupakan rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur perputaran aktiva dan juga mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus untuk mencari Total Asset Turnover 

sebagai berikut:  

Total Asset Turnover = Penjualan 

   Total Aktiva 

 Selajutnya menurut Hasibuan et al., (2020, hal. 105) Total Aset Turnover 

adalah rasio yang mengukur kemapuan perusahaan sejauhmana dapat 

menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki. Rumus untuk 

mencari Total Asset Turnover adalah dengan menggunakan rumus berikut. 

Total Asset Turnover =  Sales 

    Total Asset 

 Lalu menurut Darmawan (2020, hal. 100) mengukur nilai pada penjualan 

atau pendapatan perusahaan terhadap nilai assetnya. Dapat digunakan sebagai 

indikator efisiensi yang digunakan perusahaan untuk menggunakan assetnya 

untuk mengahasilkan pendapatan. Rasio ini penting bagi manajemen perusahaan 

karena akan menunjukam efektif dan efesiensinya penggunaan seluruh aktiva 

dalam perusahaan. Rumus Total Asset Turnover yaitu: 

Asset  Turnover =   Total Asset 

    Average Total Asset 
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2.1.4 Return On Equity 

2.1.4.1 Pengertian Return On Equity 

 Profitabilitas ratio  dimana mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki oleh 

perushaan, seperti naktiva, modal atau penjulan pada perusahaan, maka penulis 

mengukur rasio Profiotabilitas dengan Return on Equity. 

 Return on Equity adalah salah satu untuk mengukur laba bersih dengan 

modal sendiri (equity). Rasio ini untuk menghasilkan laba, apabila laba tinggi 

maka bermanfaat bagi pemegang saham dimana hasil ROE sangat maka hasil 

yang yang diperoleh dari perhitungan ROE maka akan menunjukkan semakin baik 

kedudukan perusahaan. Banyak para ahli menyatakan saling berbeda dengan satu 

dengan yang lain, menurut Ompusunggu & Wage (2021, hal. 41) Return on 

Equity merupakan rasio profitabilas untuk mengukur kampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan tersebut yang 

dinyakan dalam presentase. Selanjutnya menurut Sa‟adah et al., (2020, hal. 56)  

Return on Equity adalah laba atas equity. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan menggunakan sumber yang dimiliki untuk mendapatkan laba atas 

ekuitas pada perusahaan. 

 Lalu menurut Jufrizen, (2015) Roe salah satu unsur penting demi 

mengetahui sejauhmana suatu perusahaan mampu mengasilkan laba dari jumlah 

investasi para pemegang saham meningkatkan mengelola permodalan dari para 

investornya dan menurut Jufrizen & Fatin, (2020) Return on Equity (ROE) 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak 

dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 
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 Kemudian menurut Batubara & Purnama, (2018) ROE mengukur 

kemampuan laba atas modal sendiri yang dimiliki perusahaan dan ROE 

mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan pemegang saham atas setiap 

rupiah yang ditanamkannya, lalu menurut Gultom & Tartila, (2022) Return on 

equuity (ROE) adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas atau kegiatan bisnisnya. 

 Berdasarkan menurut teori diatas disimpulkan bahwa Retun on Equity 

adalah rasio mengukur laba bersih setelah pajak dengan ekuitas. Rasio ini mampu 

menunjukan sejauhamana efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini semakin baik pula suatu perusahaan. 

2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Return on Equity 

 Return on Equity merupakan rasio yang termasuk kedalam rasio 

profitabilitas. Dimana rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat bagi 

perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio dalam mencari keuntungan dan 

melihat kemampuan perusahaan hal ini dapat ditunjukan oleh laba yang dapat 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, rasio ini untuk menunjukan 

seberapa efesiensi perusahaan dalam mendapatkan laba. Banyak para ahli 

menyatakan saling berbeda dengan satu dengan yang lain, menurut Yadnya, 

(2022) tujuan dari profitabilitas adalaha: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
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4. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

5. Mengukur seluruh dana perusahaan yang digunakan, baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

 Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjam maupun modal sendiri. 

 Selanjutnya menurut Puspitaningtyas & Alfa, (2020)  tujuan dan manfaat 

dari rasio profitabilitas, meliputi: 

1. Mengukur tingakt kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada 

periode tertentu. 

2. Melihat posisi laba perusahaan tahun sekarang dan tahun sebelumnya. 

 Berdasarkan menurut teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat Return on Equity  adalah dimana untuk mengetahui besarnya tingkat laba 

yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. Untuk mengukur kemampuan 

mengasilkan laba berdasarkan modal sahm tertentu. 
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2.1.4.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return on Equity 

 Profitabilitas menunjukan kemampuan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini sangat 

penting bagi pemegang saham, untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi 

pengelolaan modal yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Banyak 

para ahli menyatakan saling berbeda dengan satu dengan yang lain, Menurut Toni 

& Silvia, (2022, hal. 22) ada dua faktor yaitu: 

1. Profit Margin, yaitu perbandingan antara net operating income dengan net 

sales. 

2. Turnover of Operating Assets (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu 

kecepatan berputarnya operating asset dalam suatu periode tertentu. 

 Selanjutnya menurut Puspitaningtyas & Alfa, (2020, hal. 57) faktor yang 

mempengaruhi Return on Equity  menggambarkan seberapa jumlah laba bersih 

yang diciptakan dari dana yang tertanam dalam total modal.   

 Berdasarkan menurut ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi Return on Equity adalah penjualan, aktiva usaha,laba bersih 

dan modal. 

2.1.4.4 Standar Pengukuran Return on Equity 

 Return on Equity merupakan rasio yang dapat melihat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak untuk pengambilan modal 

(equity) pemegang saham. Semakin tinggi hasi ROE maka laba perusahaan 

semakin baik. Banyak para ahli menyatakan saling berbeda dengan satu dengan 

yang lain, Menurut Hasibuan et al (2020, hal. 106) Return on Equity  sering 

disebut rentabilitas modal sendiri, dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak 
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keuntungan yang menjadi hak modal sendiri. Roe dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

Return on Equity (Roe) = Net profit after taxes   

        Stockholders’ equity 

Selanjutnya menurut Sa‟adah et al., (2020) Return on Equity pengukuran 

berdasarkan dari penghasilan yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal 

yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Return on Equity menunjukan 

efidiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi Roe semakin baik, artinya 

perusahaan semakin kuat, begitu sebaliknya semakin rendah rasio ini semakin 

lemah penggunaan modal sendiri, dan perusahaan kurang efisien. 

ROE = Net Profit After Tax 

Stockholders Equity 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang dapat menghubungkan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kerangka konseptual hendaknya 

jelas dalam satu penelitian dengan tujuan menimbulkan pengertian atau persepsi 

atau pengaruh anatara variabel dalam satu penelitian. Adapun kerangka 

konseptual dalam penelitian ini dikemukakaan sebagai berikut. 

2.2.1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return on Equit (ROE) 

 Current Ratio (CR) merupakan untuk kemampuan perusahaan dalam 

untuk memen kewajiban lancar yang berjangka pendek dengan tepat waktu yang 

sudah jatuh tempu melalui aktiva lancar. Apabilah asset lancar perusahaan tinggi 

dan diikuti hutang lancar yang rendah maka perusahaan mampu membayar hutang 

sebaliknya apabila asset lancar yang rendah dan dikuti lebih besarnya hutang 
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lancar maka perusahaan tidak mampu membayar hutanngnya dan akan 

mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan. 

 Apabila Current Ratio tinggi maka persediaan akan naik jika persediaan 

meningkat perusahaan bisa meningkatkan produksi dengan produksi yang 

meningkat maka bisa meningkatkan penjulan apabila penjualan meningkat maka 

laba perusahaan akan meningkat. Sebaliknya apabila ada penurunan Current Ratio 

maka persediaan akan menurun jika persediaan menurun akan menurunkan 

produksi dengan produksi menurun maka penjulan akan menurun maka laba ikut 

menurun. 

 Menurut Sa‟adah et al., (2020) dari hasil pengukuran Current Ratio 

apabila rasio ini rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk 

membayar hutang. Namun apabila hasil pengukuran rasio ini tinggi belum tentu 

juga kondisi perusahaan sedang baik, hal ini dapat terjadikarena kas tidak 

digunakan dengan sebaik mungkin.  

Hal ini diperkuat dengan penelitian Firman & Rambe, (2021, hal. 155) 

menimpulkan bahwa secara persial Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Equity (ROE) . Lalu menurut penelitian Alpi, 

(2018, hal. 169) menyimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

siginifikan secara persial terhadap Return on Equity (ROE). Namun berbeda 

dengan hasil penelitian Jufrizen & Sari, (2019, hal. 178) menimpulkan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Ratio on Equity, karena 

adanya penurunan laba dan penurunan dari hutang jangka pendek. 

Berdasarka teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return on 
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Equity (ROE), maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

terhadap Return on Equity (ROE). 

2.2.2. Pengaruh Total Asse Turnover (TATO) Terhadap Return on Equity 

(ROE) 

 Total Asset Turnover merupakan perbandingan antara penjualan dengan 

total asset suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi 

penggunaan asset perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan. Apabila 

penjualan meningkat maka akan meningkatkan laba dan sebaliknya apabila 

penjulan menurun maka laba akan ikut menurun. Menurut Dah (2020, Hal. 34) 

Perputaran yang lambat dari aktiva menunjukan adanya hambatan. Turunya 

penjualan akan mempengaruhi rasio ini, diharapkan perputaran total asset semakin 

naik yang berarti pemakaian lebih efisien. Rasio ini mengukur perusahaan 

menghasilkan penjualan berdasarkan asset yang dimiliki perusahaan. 

Hal ini di perkuat dengan penelitian Argananta & Hidayat, (2017, hal. 17) 

menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return 

on Equity dengan arah positif. Namun berbeda dengan penelitian Firman & 

Rambe, (2021, hal. 155) dapat disimpulkan bahwa secara persial Total Asset 

Turnover tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on Equity 

karena tidak mampu meningkatkan Return on Equity total asset yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal pada setiap periode, hal ini 

berdampak pada total asset yang dimiliki perusahaan menumpuk yang 

mengakibatkan menurunya jumlah produksi dan penjualan akan menurun serta 

tidak dapat meminimalisasi biaya operasional sehingga perusahaan tidak mampu 

meningkat laba bersihnya Return on Equity mengalami penurunan. 
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Berdasarkan teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

Return on Equity (ROE), maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover 

(TATO) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE). 

2.2.3. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek dengan kemampuan rasio ini pihak investor akan yakin 

terhadap perusahaan tersebut karena dianggap kinerja keuangan tersebut bagus, 

dengan kinerja keuangan bagus maka akan meningkatkan laba. Dengan deviden 

yang meningkat maka otomatis harga saham akan meningkat. Apabila Current 

Ratio tinggi maka mampu membayar hutang jangka pendeknya maka persediaan 

akan meningkat jika persediaan meningkat maka produksi meningkat dengan 

produksi mengingkat maka akan meningkatkan deviden jika deviden tinggi maka 

harga saham akan tinggi, jika harga saham tinggi maka investor berlomba-lomba 

untuk membeli saham pada perusahaan dan sebaliknya apabila Current Ratio 

rendah maka tidak mampu membayar hutang jamgka pendeknya maka persediaan 

akan ikut menurun jika persediaan menurun maka produksi tidak bisa 

ditingkatkan maka akan menurunkan deviden jika deviden menurun maka harga 

saham akan ikut menurun maka investor tidak berminat untuk membeli harga 

saham. Menurut Sa‟adah et al., (2020) mengukur yang biasa digunakan atas 

solvensi jangka pendek, kemampuan pada perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

hutang ketika sudah jatuh tempo. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian Novalddin et al., (2020) disimpulkan 

bahwa Current Ratio (X1) secara persial berpengaruh positif signifikan terhadap 
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Harga Saham (Y), lalu menurut penelitian Puspitasari & Yahya, (2020) 

disimpulkan bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Berbeda dengan penelitian Gunawan, (2020, hal. 37) di simpulkan 

bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan secara persial 

terhadap harga saham karena current ratio yang rendah akan berakibat pada 

penurunan harga pasar saham perusahaan bersangkutan, namun Current Ratio 

terlalu tinggi belum tentu baik karena pada kondisi tertentu hal ini menunjukan 

dana perusahaan yang menganggur aktiva sedikit yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampuan laba perusahaan. 

Berdasarkan menurut teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang 

telah dijelaskan di atas mengenai pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga 

Saham, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap 

Harga Saham.  

2.2.4 Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham 

Total Asset Turnover merupakan rasio yang mampu mengukur keefektifan 

total asset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan dimana 

perputaran aktiva juga merupakan perbandingan antara penjualan dengan total 

aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputaran 

total aktiva dalam satu periode tertentu.  

Apabila Total Asset Turnover meningkat maka penjualan akan ikut 

meningkat apabila penjualan meningkat akan mengkatkan deviden perusahaan 

dan investor akan tertarik menanamkan saham pada perusahan dan sebaliknya 

apabila Total Asset Turnover menurun maka penjulan akan ikut menurun maka 

devidenya akan ikut menurun mdan harga saham akan menurun maka investor 
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tidak akan tertarik dalam menanamkan saham pada perusahaan. Menurut 

Darmawan (2020, Hal. 100)  Rsio perputaran asset mengukur nilai penjualan atau 

pendapatan perusahaan relative terhadap assetnya. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian Rachmawati & Utiyati, (2020, hal. 14) 

disimpulkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap harga saham, hal ini menunjukan semakin besarnya 

perputaran aktiva, maka semakin efektif penggunaanaktiva tersebut sehungga 

menumbuhkan minat investor untuk menanam saham pada perusahaan tersebut, 

sebalikanya apabila perputaran aktiva rendah maka perusahaan akan 

menghasilkan laba yang  rendah juga, sehingga dapat mempengaruhi minat 

investor untuk menanamkan saham pada perusahaan. Namun berbeda dengan 

penelitian Sumantri & Sukartaatmadja (2022, Hal. 187) disimpulkan bahwa 

TATO berpengaruh positif terhadap harga saham. Lalu penelitian Istiyowati & 

Putri, (2022, hal. 214) dapat disimpulkan bahwa Total Asset Trunover 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan menurut teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang 

telah dijelaskan diatas mengenai pengaruh Total Asset Turnover (TATO) 

tterhadap Harga Saham, maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset TRUNOVER 

(TATO) berpengaruh terhadap Harga Saham. 

2.2.5 Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Return on Equity merupakam rasio yang serimg digunakan oleh seorang 

investor, rasio ini mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk mengasilkan 

keutungan atau laba bagi para pemeagang saham (investor). Semakin besar nilai 

rasio ini maka akan semakin baik. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba bersih bagi para pemegang saham berdasarkan modal 

tertentu.  

Apabila Return on Equity tinggi  maka harga saham akan ikut meningkat 

apabila harga saham meningkat maka investor akan tertarik menanam saham pada 

perusahaan karena semakin banyak investor pada perusahaan maka akan 

mempunyai nilai ROE akan meningkat dan harga saham akan naik dengan 

seiringnya bertambahnya permintaan dan penawaran di pasar modal dan 

seabaliknya apabila Return on Equity menurun maka harga saham akan ikut 

menurun apabila harga saham menurun maka investor tidak tertarik menanamkan 

sahamnya pada perusahaan karena jika investor tidak tertarik maka harga saham 

akan ikut menjurun dengan seringnya waktu permintaan dan penawaran di pasar 

modal. Menurut Sa‟adah et al., (2020) Return on Equity pengukurannya 

berdasarkan dari pengahasilan yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal 

yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Semakin besar rasio ini semakin 

baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, sebaliknya semakin rendah 

rasio ini posisi pemilik perusahaan semakin lemah karena penggunaan modal 

sendiri oleh pemilik perusahaan kurang efisien. 

Lalu penelitian Muslih & Bachri, (2020, hal. 42) dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh signifikan terhadap Harga saham. Kemudian menurut penelitian 

Hermanto & Ibrahim, (2020)  disimpulkan bahwa Return on Equity (ROE) 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan menurut teori, pendapat ataupun penelitian dahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Harga 
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Saham, maka dapat disimpulkan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 

2.2.6  Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham dimediasi oleh  

Return On Equity (ROE) 

Salah satu tujuan dari sebuah perusahaan adalah menghasilkan laba yang 

maksimal karena jika laba perusahaan meningkat maka akan meningkatkan harga 

saham sebaliknya jika suatu perusahaan menurun maka deviden perusahaan 

menurun harga saham akan menurun maka masyarakat atau investor tidak akan 

tertarik pada perusahaan.  

Dengan meningkatnya Current Ratio maka akan meningkatkan Harga 

Saham. Namun apabila di mediasi dengan Return on Equity maka apakah 

peningkatan Return On Equity dapat meningkat lebih baik lagi, peningkat tersebut 

apakah akan dapat efektif secara langsung atau tidak secara lamngsung. 

Salah satu item digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perushaan 

adalah Return on Equity.  Return on Equity perusahaan dapat menggambarkan 

laba bersih setelah pajak dengan ekuitas. rasio ini mampu menunjukan 

sejauhmana efisiensi penggunaan modal sendiri semakin tinggi ROE semakin 

baik pula perusahaan dan sebaliknya apabila semakin rendah ROE maka 

menunjukan tidak efisiensi penggunaan modal. 

Berdasarkan menurut Parakkasi (2021, hal. 209) Current Ratio adalah 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dengan aktiva lancar yang 

tesedia, semakin besar perbamdingan aktiva lancar dengan utang lancar, semakin 

tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
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Hal ini diperkuat dengan penelitian J. L. Pratiwi et al (2021, Hal. 276)  

yang disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Return on 

Equity. Lalu penelitian R. ayu sekar Pratiwi & Santoso (2020, Hal. 13)  dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

Berdasarkan teori diatas menurut penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan bahwa Return on Equity yang berkedudukan sebagai variabel 

intervening diduga memediasi pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham. 

2.2.7 Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham 

dimediasi oleh Return on Equity (ROE)  

Dengan meningkatkan Total Asset Trunover maka akan meningkatkan 

Harga Saham. Namun apabila di mediasi dengan Return on Equity maka apakah 

peningkatan Harga Saham dapat meningkat lebih baik lagi, peningkatan tersebut 

apakah efektif secara lamgsung atau tidak langsung. Sehingga semakin tinggi 

TATO maka investor akan tertarik untuk menamkan saham karena dinilai 

perusahaan tersebut mampu mengelola asset dengan maksimal dan sebaliknya 

apabila Total Asset Turnover rendah maka investor tidak akan tertarik untuk 

menanamkan sahamnya karena dinilai perusahaan tidak mampu dalam mengelola 

asset dengan maksimal. 

Menurut Ulupi et al (2021) Rasio ini Mengukur Efektifitas Penggunaan 

dana yang tertahan pada harta dalam rangka mengasilkan penjualan atau beberapa 

rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap supiah yang diinvestasikan 

pada asset tetap, rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan 

menggunakan assetnya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. 
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Hal ini diperkuat dengan penelitian Ambari et al (2020, Hal 81) 

disimpulkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Equity. Kemudian hasil penelitian Triana (2019) dapat disimpulkan Total asset 

Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarakan teori diatas menurut penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan bahwa Return on Equity yang berkedudukan sebai variabel intervening 

diduga memediasi pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga 

Saham. 

Maka dalam hal ini ilustrasi yang dapat digambarkan mengenai pengaruh 

Current Ratio (CR) Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham yang 

dimediasi Return on Equity (ROE) dikemukakan pada gambar di bawah ini 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Paradigma Penelitian 
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2.3 Hipotesis  

 

Menurut Ismail & Farahsanti (2021) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan, dikatakan sementara 

karena jawaban baru didasari teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return on Equity pada perusahaan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Return On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6.  Return on Equity dapat memediasai pengaruh Current Ratio terhadap Harga 

Saham pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

7. Return on Equity dapat memediasi pengaruh Total Asset Turnover terhadap 

Harga Saham pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dogunakan dalam penelirian ini adalah jenis penelitian 

asosiatif. Menurut Suhardtati (2022) penelitian asosiatif adalah penelitian yang 

bertujuanj untuk mengetahui pengaruh anatar dua variabel atau lebih, penelitian 

ini akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-

variabel yang akan diteliti.  

Sedangkan pendekatan Penelitian yang digunakan adalah penelitain 

kuantitatif menurut Veronica et al (2022) Penelitian Kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian dalam bentuk angka-angka yang dimulai dari pengumpulan 

data, interpretasi data yang digunakan sampai pada tahap penyajian hasil data 

yang digunakan dalam penelitian.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Total 

Asset Turnover Terhadap Harga Saham yang dimediasi Return on Equity pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.2  Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah suatu defenisi yang diberikan pada suatu variabel 

dengan cara memberikan arti kegiatan ataupun memberikan suatu operasional 

yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Menurut Sudaryana & 

Agusiady (2022) Defenisi oprasional variabel adalah pengertian variabel yang 

diungkap dalam defenisi tersebut konsep tersebut, secara oprasional, secara 
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praktik, secara nyata dalam lingkup objek penelitian/objek yang diteliti, variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.  

Variabel yang digunakan penelitian ini adalah Variabel terikan (dependen) 

menggunakan Harga Saham, Variabel bebas (Independen) adalah Current Ratio 

(CR) dan Total asset Turnover (TATO), dan Variabel Mediasi Intervening 

menggunakan Return on Equity. 

 3.2.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Menurut Sudaryana & 

Agusiady (2022, hal. 263) Variabel Terikat (Dependent Variable) Variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas, variabel terikat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga Saham, definisi oprasional 

variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang membentunya. 

 Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Harga Saham pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dalam pengukuran harga saham ini yaitu penutup saham (closing price) tiap 

perusahaan yang diperoleh dari harga saham pada periode akhir tahun. 

 

3.2.2 Variabel Independen (X) 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif 

ataupun yang negative bagi variabel lainnya. Menurut Sudaryana & Agusiady 

(2022, hal. 263) Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 

Harga Saham = Close Price Desember 
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menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 

ada dua variabel yang akan menajdi variabel independen (bebas) antara lain: 

1. Current Ratio (X₁)  

Menurut Purwanti et al (2021) Current Ratio membandingkan total asset 

lancar dibagi dengan kewajiban jangke pendek, rasio ini kadang disebut rasio 

modal kerja yang merupakan selisih anatara asset lancar dengan kewajiban jangka 

pendek. Adapun rumus dari Current Ratio adalah : 

Current Ratio = Asset Lancar  

           Utang Jangka Pendek 

2. Total Asset Turnover (X₂) 

Menurut Suriani, (2021, hal. 21) rasio ini untuk mengukur perputaran 

semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus untuk mencari Total Asset Turnover 

sebagai berikut: 

Total Asset Turnover = Penjualan 

Total Aktiva 

3.2.3 Variabel Intervening (Z) 

Variabel intervening adalah variabel independen dengan variabel 

dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan 

diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara variabel independen 

dengan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 

mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen variabel. Variabel 

Intervening dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE). Menurut 

Hasibuan et al (2020, hal. 106) rasio yang membandingkan anatara keuntungan 

(profit) dengan jumlah modal sendiri. Rasio ini menunjukan kemampuan modal 
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dalam menghasilkan profit. Return on Equity dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

Return on Equity (ROE) = Net Profit After Taxes 

Equity  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu perusahaan sub sektor farmasi tahun 2017-2022 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) Jl. Ir. Juanda Baru No. 

A5-A6 Medan.  

3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dilakukam dari bulan Desember 2022 Penelitian 

ini dilakasanakan pada perusahaa  sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2022. Adapun jadwal bagi penulis dalam melakukan 

penelitian yaitu: 
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Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No 
Aktivitas 

Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 ⁰ 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penelitian 

Pendahuluan 

(Prariset) 

                       

 

2 
Penyusunan 

Propsal 
                       

 

3 
Pembimbingan 

Proposal 
                       

 

4 
Seminar 

Proposal 
                       

 

5 
Penyempurnaan 

proposal 
                       

 

6 
Penyempurnaan 

Data 
                       

 

7 
Pengelolaan dan 

Analisis data 
                       

 

8 

Penyusunan 

Skripsi (laporan 

penelitian) 

                       

 

9 
Pembimbingan 

Skripsi 
                       

 

10 
Sidang Meja 

Hijau 
                       

 

11 

Penyempurnaan 

skripsi dan 

penulisan jurnal 

                       

 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sempel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Jaya (2020, hal. 206) populasi adalah wialyah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang merupakan kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor farmasi yang 

berjumlah 28 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2017-2021. Data pupulasi perusahaan sub sektor farmasi sebagai berik 
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Tabel 3. 2 Populasi Sempel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

3 MERK Merck Tbk. 

4 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

5 PYFA Pyridam Farma Tbk 

6 SAME Sarana Meditama Metropolitan T 

7 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 

8 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

9 SILO Siloam International Hospitals 

10 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 

11 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

12 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

13 PRIM Royal Prima Tbk. 

14 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 

15 PEHA Phapros Tbk. 

16 IRRA Itama Ranoraya Tbk. 

17 CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk 

18 SOHO Soho Global Health Tbk. 

19 DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk 

20 BMHS Bundamedik Tbk. 

21 OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 

22 MMIX Multi Medika Internasional Tbk 

23 RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 

24 INAF Indofarma Tbk. 

25 KAEF Kimia Farma Tbk. 

26 MTMH Murni Sadar Tbk. 

27 MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. 

28 PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 

 Sumber. www.idx.co.id  

3.4.2 Sampel 

Menurut Iskandar et al (2021, hal. 56) Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sehingga sampel merupakan bagian 

dari populasi yang ada dan pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu 

yang didasarkan oleh pertimbangan serta syarat-syarat  yang ada. penelitian ini 

menggunakan metode penarikan sempel berdasarkan purposive sampling. 

Menurut Jaya (2020, hal. 207) Purposive sampiling adalah teknik penentuan 

http://www.idx.co.id/
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sampel dengan pertimbangan tertentu. Perusahaan yang terpilih berdasarkan pada 

kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang di maksud berturut-turut adalah rentang 

waktu penelitian, kelompok industri, dan kecukupan data, untuk sampel penelitian 

ini ditetapkan dengan kriteria : 

1. Perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

secara berturut-turut 2017-2022. 

2. Perusahaan yang melaporkan keuangan periode tahun 2017-2022 

3. Perusahaan yang mendapatkan laba secara berturut dari 2017-2022 

4. Laporan keuangan perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah  

Sampel yang sesuai dalam kriteria diatas berjumlah 8 dari 28 perusahaan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2022 

sebagai berikut :  

 

Tabel 3. 3 Sampel Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar 

No Kode Nama Perusahaan 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

3 MERK Merck Tbk. 

4 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

5 PYFA Pyridam Farma Tbk 

6 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

7 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

8 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

 Sumber : www.idx.co.id  

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini maka penulis 

menggunakan teknik dokumentasi, dari berbagai dokumen beruoa arsip data 

seperti buku dan jurnal yang dipublikasikan, Data yang digunakan dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan medokumentasikan dari data laporan keuangan 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sumber data yang digunakan penelitian adalah data sekunder yang diperoleh 

dengan mengambil data-data melalaui situs web www.idx.co.id yang 

dipublikasikan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif yaitu analisis data berupa angka-angka dapat dioprasikan yang 

diperoleh dengan metode pengumpulan data dokumentasi data tersebut di peroleh 

dari Bursa Efek Indonesia. Menggunakan regresi jalur atau analisis jalur dengan 

metode analisis dua jalur dikarena akan menggunakan variabel intervening 

sebagai penghubung antara dua variabel bebas yaitu  Current Ratio dan Total 

Asset Turnover terhadap variabel terikat. Menurut Yudiaatmaja (2017) analisi 

jalur yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara variabel 

eksogen dengan variabel endogen dimana pengertian variabel oksogen adalah 

variabel yang tidak ada penyebab eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak 

panah yang menuju ke arahnya. Sedangkan variabel endogen adalah variabel yang 

ada penyebab eksplisitnya atau dalam diagram ada anak panah yang menuju ke 

arahnya. Analisis data ini berguna untuk mengetahui dan menjawab rumusan 

masalah yang ada pada penelitian  melalui data-data yang diperoleh.  

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan pada gambar 2.1 diatas yang menjelaskan tentang kerangka 

konseptual terdapat persamaan dengan menggunakan metode dua jalur yaitu 

anatara lain sebagai berikut: 

1. Persamaan jalur I = X₃ = ₚIXI + ₚ2X2 + ₑ1 

2. Persamaan jalur II = ₚ3X3 + ₚ4X2 + ₑ2  

Dalam penelitian ini dalam menganalisis data-data menggunakan aplikasi 

SEM-PLS, 

1. Analisis model pengukuran  

Model jalur pengukuran atau sering disubut juga Outer Model 

mengambarkan hubungan antara variabel laten/konstruk dan indikator yaitu antara 

lain: 

1. Construck Reliability and Validity 

Construck Reliability and Validity / validitas dan reliabilitas konstruk 

adalah perinsip dalam pengukur kehandalan dalam suatu konstruk. Suatu dalam 

kehandalan skor konstruk yang harus cukup tinggi Juliandi (2018). 

Menurut (Juliandi, 2018) kriteria Construck Reliability and Validity yang dapat 

dilihat dari: 

1. Cronbach Alpha seluruh konstruk variabel > 0,7 

2. Rho_A seluruh variabel > 0,7 

3. Composite Reliability seluruh variabel >0,6 

4. Average variance extracted (AVE) seluruh variabel >0,5 

2. Discriminant Validity  
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 Discriminant validity (validitas diskriminan) adalah dapat dilihat sejauh 

mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruksi lain /konstruk adalah 

unik (Juliandi, 2018). 

Menurut (Juliandi, 2018) pemgukuran yang dilakukan dengan terbaik adalah dapat 

dilihat nilai heretroit-monotrait ratio (HTM). Jika nilai HTMT < 0,90 maka suatu 

konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik. 

2.  Analisis Pengukuran Model Struktural  

Model jalur structural atau sering disebut juga inner model, menggambarkan 

hubungan antara variabel laten/konstruk. yaitu anatara lain :  

1.  R-square 

R-square adalah ukurun proposi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(terikat) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (bebas). Ini 

berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk Juliandi (2018). 

Menurut (Juliandi, 2018) Kriteria dalam penilaian R-square adalah: 

1)  Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat 

2) Jika nilai R-square = 0,50 maka model adalah sedang 

3) Jika nilai R-square = 0,25 maka model adalah lemah 

3. F-square 

Pengukuran F-square atau f2 effect size adalah ukuran yang digunakan 

untuk menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (terikat) 

terhadap variabel yang mempengaruhi (bebas). Pengukuran f2 (f-Square) disebut 

juga efek perubahan R2 artinya, perubahan nilai R2 saat variabel terikat tertentu 

dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah 



58 

 

 

variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantive pada konstruk variabel 

bebas Juliandi (2018).  

Kriteria F-square menurut (Juliandi, 2018): 

1. Jika nilai F2 = 0,02     efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. 

2. Jika nilai F2 = 0.15     efek yang sedang/berat dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. 

3. Jika nilai F2 = 0,35        efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

variabel endeogen. 

4. Mediation effect  

a) Direct effect (Pengaruh Langsung) 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang di pengaruhi (endogen) Juliandi (2018). 

Menurut (Juliandi, 2018) kriteria dalam pengukurun direct effect antara lain : 

1. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan 

2. Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan. 

b) Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

Pengertian analisis indirect effect berguna untuk melakukan menguji 

hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu 

variabel intervening (variabel meditor) Juliandi (2018). 

Menurut Juliandi (2018) kriteria penilaian Indirect Effect adalah: 
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1. Jika nilai P-values < 0,05 maka siginifikan yang artinya variabel meditor 

memediasi pengaruh suatu variabel yang di pengaruhi dengan kata lain 

pengaruhnya tidak langsung. 

2. Jika nilai P-values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya variabel 

mediator tidak memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi 

terhadap suatu variabel yang di pengaruh, dengan kata lain pengaruh nya 

adalah langsung. 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini objek yang digunakan yaitu perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2022 (6 

Tahun). Penelitian ini melihat apakah Current Ratio dan Total Asset Turnover 

dengan Return on Equity sebagai variabel intervening berpengaruh signifikan 

atau tidak. Pemelihan sempel pada penelitian ini menggunakan metode Purposive 

Sampling dengan beberapa kriteria. Lalu terdapat total perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu sebanyak 28 perusahaan 

dan penulih memilih 8 perusahaan sebagai objek dalam penelitian yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Sampel Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar 

No Kode Nama Perusahaan 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

3 MERK Merck Tbk. 

4 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

5 PYFA Pyridam Farma Tbk 

6 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

7 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

8 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

 Sumber : www.idx.co.id  

 

 

http://www.idx.co.id/
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4.1.1. Harga Saham 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham. 

Menurut Siregar et al., (2021) Harga Saham merupakan indikator nilai saham 

yang dapat ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli saham pada mekanisme 

pasar tertentu. Harga saham dapat dilakukan oleh investor dalam permintaan dan 

penawaran atas bukti dan hak kepemilikan pada perusahaan. Berikut ini adalah 

nilai harga saham close price Desember pada perusahaan Sub Sektor Farmasi 

yang terdaftar dibursa efek indonesia  periode 2017-2022. 

Tabel 4. 2 Data Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.960 1.940 2.250 2.420 2.750 2.370 2.282 

KLBF 1.690 1.520 1.620 1.480 1.615 2.090 1.669 

MERK 8.500 4.300 2.850 3.280 3.690 4.750 4.562 

MIKA 1.810 1.575 2.670 2.730 2.260 3.190 2.373 

PYFA 183 189 198 975 1.015 865 571 

SIDO 545 840 1.275 805 865 755 848 

TSPC 1.800 1.390 1.395 1.400 1.500 1.410 1.483 

PRDA 3.700 2.280 3.620 3.250 9.200 5.600 4.608 

Jumlah 20.188 14.034 15.878 16.340 22.895 21.030 18.394 

Rata-Rata 2.524 1.754 1.985 2.043 2.862 2.629 2.299 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Dari tabel 4.2 diatas data harga saham dapat dilihat pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2022. Hal ini dapat 

dilihat telah terjadi penurunan Harag Saham pada  lima perusahaan dengan rata-

rata 2,299. Perusahaan yang mengalami penurunan terhadap harga saham yaitu 

pada perusahaan PT Dary-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) yang terjadi penurunan 

sebesar 2,282. PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) terjadi Penurunan sebesar 1,669, PT 

http://www.idx.co.id/
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Pyridam Farma Tbk (PYFA) terjadi penurunan sebesar 571. PT Farmasi Sido 

Muncul Tbk (SIDO) terjadi penurunan sebesar 848, dan PT Tempo Scan Pasific 

Tbk (TSPC) terjadi penurunan sebesar 1,483. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat perhitungan atas Harga Saham 

mengalami penurunan karena kemampuan perusahaan dalam memperoleh dividen 

yang rendah adanya penurunan permintaan atau penjualan dan tidak dapat 

efisiensi terhadap biaya-biaya yang diefesiensikan sehingga menghasilkan 

deviden yang menurun, dengan deviden yang menurun maka harga saham ikut 

menurun sehingga investor tidak dapat tertarik membeli saham pada perusahaan. 

4.1.2. Current Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio. Menurut Jufrizen & Sari, (2021, Hal. 163) Current Ratio merupakan rasio 

dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan asset lancar. Current 

Ratio ini juga dapat diukur menggunakan aktiva lancar dibagi hutang lancar. 

Adapun yang dimaksud aktiva lancar mencakup kas, piutang, surat-surat berharga 

jangka pendek dan persediaan. 

Berikut ini hasil dari perhitungan Asset Lancar pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022: 
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Tabel 4. 3 Data Asset Lancar Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 

2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.175.655 1.203.372 1.280.212 1.400.241 1.526.661 1.447.973 1.339.019 

KLBF 10.042.738 10.648.288 11.222.490 13.075.331 15.712.209. 16.710.229 12.339.815 

MERK 569.889 973.309 675.010 678.404 768.122 795.587 743.387 

MIKA 2.449.405 2.417.657 2.475.229 3.103.602 3.197.513 2.494.375 2.689.630 

PYFA 78.364 91.387 95.946 129.342 326.430 540.992 210.410 

SIDO 1.628.901 1.547.666 1.716.235 2.052.081 2.244.707 2.194.242 1.897.305 

TSPC 5.049.363 5.130.662 5.432.638 5.941.096 6.238.985 7.684.414 5.912.860 

PRDA 1.163.851 1.202.095 1.254.350 1.360.012 1.769.057 1.464.980 1.369.058 

Rata-Rata 2.769.771 2.901.805 3.019.014 3.467.514 2.295.925 4.166.599 3.103.438 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Asset Lancar pada perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadinya penurunan 

pada asset lancar pada enam perusahaan dengan rata-rata 3.103.438. perusahaan 

yang menghasilkan asset lancar di bawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) terjadi penurunan sebesar 1.339.019, PT 

Merck Tbk. (MERK) terjadi penurunan sebesar 743.387, PT Mitra Keluarga 

Karyasehat Tbk. (MIKA) terjadi penurunan sebesar 2.689.630, PT Pyridam Farma 

Tbk. (PYFA) terjadi penurunan sebesar 210.410, PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido (SIDO) terjadi penurunan sebesar 1.897.305, dan PT Prodi Widyahusada 

Tbk. (PRDA) terjadi penurunan sebesar 1.369.058.  

Selanjutnya hasil dari perhitungan Hutang Lancar pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022: 
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Tabel 4. 4 Data Hutang Lancar Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 441.622 416.537 439.444 555.843 595.101 482.343 488.482 

KLBF 2.227.336 2.286.167 2.577.108 3.176.726 3.534.656 4.431.038 3.038.839 

MERK 184.971 709.437 269.085 266.348 282.931 239.074 325.308 

MIKA 311.709 311.891 430.760 568.431 762.461 652.611 506.311 

PYFA 22.245 33.141 27.198 44.748 251.838 297.388 112.760 

SIDO 208.507 368.380 408.870 560.043 543.370 541.048 438.370 

TSPC 2.002.621 2.039.075 1.953.608 2.008.023 1.895.260 3.094.411 2.165.500 

PRDA 147.117 164.283 143.554 210.155 268.910 230.224 194.041 

Rata-Rata 693.266 791.114 781.203 923.790 1.016.816 1.246.017 908.701 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Hutang Lancar pada perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadinya penurunan 

pada hutang lancar pada enam perusahaan dengan rata-rata 908.701. perusahaan 

yang menghasilkan Hutang lancar di bawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) terjadi penurunan sebesar 488.482, PT 

Merck Tbk. (MERK) terjadi penurunan sebesar 325.308, PT Mitra Keluarga 

Karyasehat Tbk. (MIKA) terjadi penurunan sebesar 506.311, PT Pyridam Farma 

Tbk. (PYFA) terjadi penurunan sebesar 112.760, PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido (SIDO) terjadi penurunan sebesar 438.370, dan PT Prodi Widyahusada Tbk. 

(PRDA) terjadi penurunan sebesar 194.041.  

Berikut ini hasil perhitungan Current Ratio (CR) pada perusahaan sub 

sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Data Current Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 

2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 2,6621 2,889 2,9133 2,5191 2,5654 3,002 2,7585 

KLBF 4,5089 4,6577 4,3547 4,116 4,4452 3,7712 4,3090 

MERK 3,081 1,3719 2,5085 2,5471 2,7149 3,3278 2,5919 

MIKA 7,858 7,7516 5,7462 5,4599 4,1937 3,8221 5,8053 

PYFA 3,5228 2,7575 3,5277 2,8905 1,2962 1,8191 2,6356 

SIDO 7,8122 4,2013 4,1975 3,6641 4,1311 4,0555 4,6770 

TSPC 2,5214 2,5162 2,7808 2,9587 3,2919 2,4833 2,7587 

PRDA 7,9111 7,3172 8,7378 6,4715 6,5786 6,3633 7,2299 

Jumlah 39,8775 33,4624 34,7665 30,6269 29,2170 28,6443 32,7658 

Rata-Rata 4,9847 4,1828 4,3458 3,8284 3,6521 3,5805 4,0957 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan  tabel Current Ratio (CR) pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar dibursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi 

penurunan yang cukup signifikan terhadap Current Ratio pada empat perusahaan 

dengan rata-rata 4,0957 Perusahaan yang menghasilkan Current Ratio dibawah 

rata-rata yaitu pada perusahaan PT  Darya-Veria Laboratoria Tbk (DVLA). 

Terjadi penurunan sebesar 2,7585, PT Merck Tbk (MERK) Terjadi penurunan 

sebesar 2,5919, PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) Terjadi penurunan sebesar 

2,6356, PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) Terjadi penurunan sebesar 2,7587. 

Dapat diketahui dari perhitungan di atas Current Ratio terjadi penurunan 

dikarenakan karena adanya penurunan pada rata-rata jumlah asset lancar dan 

diikuti dengan menurunnya terhadap hutang lancar pada perusahaan. 

4.1.3. Total Asset Turnover 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Asset 

Turnover. Menurut (Radiman, 2018) Total assets turnover merupakan rasio antara 

jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama 
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periode tertentu. Rasio ini mengukur seberapa baik efisiensi seluruh aktiva 

perusahaan digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan. Dengan Total Asset 

Turnover yang tinggi maka meningkatkan  keuntungan yang diperoleh perusahaan 

sub sektor farmasi akan semakin tinggi sehingga meningkatkan harga saham 

dengan meningkatnya harga saham maka investor yakin untuk menanamkan 

sahamnya di perusahaan. 

Berikut ini hasil perhitungan Penjualan Bersih pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode  2017-2022: 

Tabel 4. 6 Data Penjualan Bersih Pada Perushaan Sub Sektor Farmasi 

Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.575.647 1.699.657 1.813.020 1.829.699 1.900.893 1.917.041 1.789.326 

KLBF 20.182.120 21.074.306 22.633.476 23.112.654 26.261.194 28.933.502 23.699.542 

MERK 582.002 611.958 744.634 655.847 1.064.394 1.124.599 797.239 

MIKA 2.495.711 2.713.087 3.205.020 3.419.342 4.352.868 4.048.932 3.372.493 

PYFA 223.002 250.445 247.114 277.398 630.530 715.425 390.652 

SIDO 2.573.840 2.763.292 3.067.434 3.335.411 4.020.980 3.865.523 3.271.080 

TSPC 9.565.462 10.088.118 10.993.842 10.968.402 11.234.443 12.254.369 10.850.773 

PRDA 1.466.017 1.599.757 1.744.271 1.873.375 2.652.257 2.181.642 1.919.553 

Rata-Rata 4.832.975 5.100.078 5.556.101 5.684.016 6.514.695 6.880.129 5.761.332 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Penjualan Bersih pada perusahaan sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadinya 

penurunan pada Penjulan Bersih pada enam perusahaan dengan rata-rata 908.701. 

perusahaan yang menghasilkan penjualan Bersih di bawah rata-rata yaitu pada 

perusahaan PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) terjadi penurunan sebesar 

488.482, PT Merck Tbk. (MERK) terjadi penurunan sebesar 325.308, PT Mitra 

Keluarga Karyasehat Tbk. (MIKA) terjadi penurunan sebesar 506.311, PT 

Pyridam Farma Tbk. (PYFA) terjadi penurunan sebesar 112.760, PT Industri 

http://www.idx.co.id/


67 

 

 

Jamu dan Farmasi Sido (SIDO) terjadi penurunan sebesar 438.370, dan PT Prodi 

Widyahusada Tbk. (PRDA) terjadi penurunan sebesar 194.041.  

Selanjutnya hasil dari perhitungan Total Asset pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022: 

Tabel 4. 7 Data Total Asset Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 

2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.640.886 1.682.821 1.829.960 1.986.711 2.085.904 2.009.139 1.872.570 

KLBF 16.616.239 18.146.206 20.264.726 22.564.300 25.666.635 27.241.313 21.749.903 

MERK 847.006 1.263.113 901.060 929.901 1.026.266 1.037.647 1.000.832 

MIKA 4.712.039 5.089.416 5.576.085 6.372.279 6.860.971 6.918.090 5.921.480 

PYFA 159.563 187.057 190.786 228.575 806.221 1.520.568 515.462 

SIDO 3.158.198 3.337.628 3.536.898 3.849.516 4.068.970 4.081.442 3.672.109 

TSPC 7.434.900 7.869.975 8.372.769 9.104.657 9.644.326 11.328.974 8.959.267 

PRDA 1.848.201 1.930.381 2.010.967 2.232.052 2.718.564 2.669.591 2.234.959 

Rata-Rata 4.552.129 4.938.325 5.335.406 5.908.499 6.609.732 7.100.846 5.740.823 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Total Asset pada perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadinya penurunan 

pada Total Asset pada lima perusahaan dengan rata-rata 5.740.823  perusahaan 

yang menghasilkan Total Asset di bawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) terjadi penurunan sebesar 1.872.570, PT 

Merck Tbk. (MERK) terjadi penurunan sebesar 1.000.832, PT Pyridam Farma 

Tbk. (PYFA) terjadi penurunan sebesar 515.462, PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido (SIDO) terjadi penurunan sebesar 3.672.109, dan PT Prodi Widyahusada 

Tbk. (PRDA) terjadi penurunan sebesar 2.234.959.  

Adapun data perhitungan Total Asset Turnover (TATO) pada perusahaan 

sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 8 Data Total Asset Turnover pada perusahaan Sub SektorFarmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 0,9602 1,0100 0,9907 0,9210 0,9113 0,9542 0,9579 

KLBF 1,2146 1,1614 1,1169 1,0243 1,0232 1,0621 1,1004 

MERK 0,6871 0,4845 0,8264 0,7053 1,0372 1,0838 0,8040 

MIKA 0,5296 0,5331 0,5748 0,5366 0,6344 0,5853 0,5656 

PYFA 1,3976 1,3389 1,2952 1,2136 0,7821 0,4705 1,0830 

SIDO 0,8150 0,8279 0,8673 0,8664 0,9882 0,9471 0,8853 

TSPC 1,2866 1,2818 1,3130 1,2047 1,1649 1,0817 1,2221 

PRDA 0,7932 0,8287 0,8674 0,8393 0,9756 0,8172 0,8536 

Jumlah 7,6839 7,4663 7,8517 7,3112 7,5168 7,0019 7,4720 

Rata-Rata 0,9605 0,9333 0,9815 0,9139 0,9396 0,8752 0,9340 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Total Asset Turnover pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdafatar dibursa efek indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi 

penurunan terhadap Total Asset Turnover di empat perusahaan dengan rata-rata 

0,9340. perusahaan yang menghasilkan Total Asset Turnover dibawah rata-rata 

yaitu PT Merck Tbk (MERK) terjadi penurunan sebesar 0,8040, PT Mitra 

Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) terjadi penurunan sebesar 0,5656, PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Tbk (SIDO) terjadi penurunan sebesar 0,8853, PT Prodia 

Widyahusada Tbk (PRDA) terjadi penurunan sebesar 0,8536. 

 Dari hasil data di atas Total Asset Turnover terjadi penurunan dikarenakan 

adanya penurunan pada penjualan bersih dan dikuti penurunan total asset 

mengakibatkan Total Asset Turnover terjadinya penurunan. 

4.1.4. Retrun On Equity 

Variabel Intervening (Z) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Equity  menurut Gultom & Tarlita, (2022) Return on equuity adalah 

rasio yang bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba dari aktivitas atau kegiatan bisnisnya. Selain itu rasio ini 

memberikan suatu informasi tentang ukuran tingkat efektifitas manajemen 

perusahaan. Rasio antara laba setelah pajak terhadap total modal (Equity). 

Semakin tinggi Return On Equity menunjukan semakin efisien perusahaan dalam 

menghasilkan laba pada perusahaan. 

Berikut ini hasil dari perhitungan Laba Bersih pada perusahaan sub sektor 

farmasi di bursa efek indonesia periode 2017-2022. 

Tabel 4. 9 Data Laba Bersih Perusahaan Sub Sektor Farmasi 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 162.249 200.651 221.783 162.072 146.725 149.375 173.809 

KLBF 2.453.251 2.497.261 2.537.601 2.799.622 3.232.007 3.450.083 2.828.304 

MERK 144.677 1.163.324 78.256 71.902 131.660 179.837 294.943 

MIKA 708.761 658.737 791.419 923.472 1.361.523 1.093.963 922.979 

PYFA 7.127 8.447 9.342 22.104 5.478 275.472 54.662 

SIDO 533.799 663.849 807.689 934.016 1.260.898 1.104.714 884.161 

TSPC 557.339 540.378 595.154 834.369 877.817 1.037.527 740.431 

PRDA 150.797 175.450 210.261 268.747 621.623 371.626 299.751 

Rata-Rata 589.750 738.512 656.438 752.038 954.716 957.825 774.880 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Laba Bersih pada perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Maka dapat dilihat penurunan pada Laba 

Bersih di lima perusahaan dengan rata-rata 774.880, Perusahaan yang 

menghasilkan Laba Bersih dibawah rata-rata yaitu PT Darya-Varia Laboratoria 

Tbk (DVLA) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 173.809, PT Merck 

Tbk. (MERK) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 294.943, PT Pyridam 

Farma Tbk (PYFA) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 54.662, PT 

Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 

740.431, PT Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) terjadi penurunan dibawah rata-

rata sebesar 774,880. 
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Selanjutnya hasil dari perhitungan data Equitas pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022: 

Tabel 4. 10 Data Equity Perusahaan Sub Sektor Farmasi 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.116.300 1.200.261 1.306.078 1.326.287 1.380.798 1.403.620 1.288.891 

KLBF 13.894.031 15.294.594 16.705.582 18.276.082 21.265.877 22.097.328 17.922.249 

MERK 615.437 518.280 594.011 612.683 684.043 757.241 630.283 

MIKA 4.030.514 4.449.920 4.792.650 5.517.092 5.925.143 6.131.884 5.141.201 

PYFA 108.856 118.927 124.725 157.631 167.100 442.357 186.599 

SIDO 2.895.865 2.902.614 3.064.707 3.221.740 3.471.185 3.505.475 3.176.931 

TSPC 5.082.008 5.432.848 5.791.035 6.377.235 6.875.303 7.550.757 6.184.864 

PRDA 1.363.090 1.562.166 1.659.599 1.788.299 2.252.292 2.311.144 1.822.765 

Rata-Rata 3.638.263 3.934.951 4.254.798 4.659.631 5.252.718 5.524.976 4.544.223 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Equitas pada perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Maka dapat dilihat penurunan pada Data 

Equitas di lima perusahaan dengan rata-rata 4.544.223, Perusahaan yang 

menghasilkan Data Equitas dibawah rata-rata yaitu PT Darya-Varia Laboratoria 

Tbk (DVLA) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 1.288.891, PT Merck 

Tbk. (MERK) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 630.283, PT Pyridam 

Farma Tbk (PYFA) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 186.599, PT 

Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 

1.822.765. 

Berikut hasil perhitungan Retrun On Equity (ROE) mengintervening pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2017-2022 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4. 11 Data Retrun On Equity pada perusahaan Sub Sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 0,1453 0,1672 0,1698 0,1222 0,1063 0,1064 0,1362 

KLBF 0,1766 0,1633 0,1519 0,1532 0,1520 0,1561 0,1588 

MERK 0,2351 2,2446 0,1317 0,1174 0,0192 0,2375 0,4976 

MIKA 0,1758 0,1480 0,1651 0,1674 0,2298 0,1784 0,1774 

PYFA 0,0654 0,0710 0,0749 0,1402 0,0327 0,6227 0,1678 

SIDO 0,1843 0,2287 0,2635 0,2899 0,3632 0,3151 0,2741 

TSPC 0,1097 0,0995 0,1028 0,1308 0,1277 0,1374 0,1180 

PRDA 0,1106 0,1123 0,1267 0,1503 0,2760 0,1608 0,1561 

Rata-Rata 0,1504 0,4043 0,1483 0,1589 0,1634 0,2393 0,2108 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Retrun On Equity pada perusahaan sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Maka dapat dilihat penurunan pada 

Retrun On Asset di enam perusahaan dengan rata-rata 0,2108. Perusahaan yang 

menghasilkan Retrun On Asset dibawah rata-rata yaitu PT Darya-Varia 

Laboratoria Tbk (DVLA) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 0,1362. PT 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) terjadi penurunan dibawah rata-rata sebesar 0,1588. PT 

Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) terjadi penurunan di bawah rata-rata 

sebesar 0,1774. PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) terjadi penurunan di bawah rata-

rata sebesar 0,1678. PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) terjadi penurunan di 

bawah rata-rata sebesar 0,1180. PT Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) terjadi 

penurunan dibawah rata-rata sebesar 0,1561. 

4.2 Analisis Data  

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan menggunakan Structural 

Equational Modeling (SEM) dengan menggunakan Smart-PLS 3.0. Berikut ini 

model dan langkah-langkah menganalisis data untuk penelitian ini. 
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Pada analisis SEM-PLS dengan menggunakan variabel intervening. Adapun 

langkah-langkah analisis data untuk model jika menggunakan variabel intervening 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis model pengukuran (Outer Model)  

1) Construck Reliability and Validity 

2) Discriminant Validity  

2. Analisis Model Pengukuran structural (inner model) 

1) R-(Square) 

2) F-(Square) 

3. Efek mediasi (Mediation Efeect) 

1) Pengaruh langsung (Dirrect Efeect) 

2) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

3) Pengaruh Total (Total Effect) 

4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

1) Constuct Reability and Validity 

Validitas dan reliabilitas konstruk adalah pengujian untuk mengukur 

kehandalan suatu konstruk. Kehandalan skor konstruk harus cukup tinggi. 

Kriteria composite  reliability adalah > 0,6 (Juliandi, 2018) . 

Tabel 4. 12 Composite Reliability 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

 (X1) 1,000 1,000 1,000 1,000 

 (X2) 1,000 1,000 1,000 1,000 

 (Z) 1,000 1,000 1,000 1,000 

 (Y) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Sumber : Data SEM-PLS  
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Kesimpulan pengujian composite reliability adalah sebagai berikut: 

1. Varibel Current Ratio (X1) adalah reliable, karena nilai composite reliability 

kepemilikan institusional (X1) adalah 1,000 >0,6. 

2. Varibel Total Asset Turnover (X2) adalah reliable, karena nilai composite 

reliability kepemilikan institusional (X2) adalah 1,000 >0,6. 

3. Varibel Return On Equity (Z) adalah reliable, karena nilai composite 

reliability kepemilikan institusional (Z) adalah 1,000 >0,6. 

4. Varibel Harga Saham (Y) adalah reliable, karena nilai composite reliability 

kepemilikan institusional (Y) adalah 1,000 >0,6. 

2) Discriminant validity 

Discriminant validity (validitas diskriminan) adalah dapat dilihat sejauh 

mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruksi lain /konstruk adalah 

unik pemgukuran yang dilakukan dengan terbaik adalah dapat dilihat nilai 

heretroit-monotrait ratio (HTM). Jika nilai HTMT < 0,90 maka suatu konstruk 

memiliki validitas diskriminan yang baik (Juliandi, 2018). 

Tabel 4. 13 Heretroit-Monotoroit Ratio (HTMT) 

  
Current Ratio 

(X1) 

Harga Saham 

(Y) 

Return On 

Equity (Z) 

Total Asset 

Turnover 

(X2) 

 (X1)     

 (Y) 0,071    

 (Z) 0,200 0,114   

 (X2) 0,295 0,016 0,373  

Sumber : Data SEM-PLS 

 Kesimpulan pengujian Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT) adalah sebagai 

berikut : 
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1) Variabel X1 (Current Ratio) terhadap Y (Harga Saham) memiliki 

Heretroit-Monotrait Ratio 0,071<0,90, artinya validitas discriminant baik 

atau bener-bener berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik) . 

2) Variabel X1 (Current Ratio) terhadap Z (Return On Equity) memiliki 

Heretroit-Monotrait Ratio 0,200<0,90, artinnya validitas discriminant baik 

atau bener-bener berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik) . 

3) Variabel Z (Return On Equity) Terhadap Y (Harga Saham) memiliki 

Heretroit-Monotrait Ratio 0,114<0,90, artinnya validitas discriminant baik 

atau bener-bener berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik) . 

4) Variabel  X1 (Current Ratio) terhadap X2 (Total Asset Turnover) memiliki 

Heretroit-Monotrait Ratio 0,295<0,90, artinnya validitas discriminant baik 

atau bener-bener berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik) . 

5) Variabel X2 (Total Asset Turnover) terhadap Y (Harga Saham) memiliki 

Heretroit-Monotrait Ratio 0,016<0,90, artinnya validitas discriminant baik 

atau bener-bener berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik) . 

6)  Variabel X2 (Total Asset Turnover) terhadap Z (Return On Equity) 

memiliki Heretroit-Monotrait Ratio 0,373<0,90, artinnya validitas 

discriminant baik atau bener-bener berbeda dari konstruksi lain (konstruk 

adalah unik) . 

4.2.2 Analisis Model Pengukuran Struktural (Inner Model) 

1) R-Square  

R-square adalah ukurun proposi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(terikat) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (bebas). Ini 

berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk Juliandi (2018). 
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Menurut (Juliandi, 2018) Kriteria dalam penilaian R-square adalah: 

1)  Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat 

2) Jika nilai R-square = 0,50 maka model adalah sedang 

3) Jika nilai R-square = 0,25 maka model adalah lemah 

Tabel 4. 14 R-Square 

 
R Square R Square Adjusted 

(Y) 0,015 -0,052 

(Z) 0,245 0,211 

Sumber : Data SEM-PLS  

Kesimpulan pada pengujian R-Square adalah sebagai berikut : 

a. R-Square Adjusted model jalur 1 = -0,052 artinya kemampuan variabel X1 

yaitu Current Ratio dan X2 yaitu Total Asset Turnover dalam menjelaskan 

Variabel Y yaitu Harga Saham adalah sebesar -52% tergolong dalam kategori 

sedang. 

b. R-Square Adjusted model jalur 2 = 0,211 artinya kemampuan variabel X1 

yaitu Current Ratio dan X2 yaitu Total Asset Turnover dalam menjelaskan 

Variabel Y yaitu Harga Saham adalah sebesar 21,1% tergolong dalam 

kategori kecil. 

2. F-square 

Pengukuran F-square atau f2 effect size adalah ukuran yang digunakan 

untuk menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (terikat) 

terhadap variabel yang mempengaruhi (bebas). Pengukuran f2 (f-Square) disebut 

juga efek perubahan R2 artinya, perubahan nilai R2 saat variabel terikat tertentu 

dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah 
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variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantive pada konstruk variabel 

bebas Juliandi (2018).  

Kriteria F-square menurut (Juliandi, 2018): 

a. Jika nilai F2 = 0,02     efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. 

b. Jika nilai F2 = 0.15     efek yang sedang/berat dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. 

c. Jika nilai F2 = 0,35        efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

variabel endeogen. 

 

Tabel 4. 15 F-Square 

 

Current Ratio 

(X1) 

Total Asset 

Turnover (X2)  

Return On Equity 

(Z) 

Harga 

Saham (Y) 

 (X1)     0,139 0,002 

 (X2)     0,271 0,000 

  Z)       0,009 

Sumber : Data SEM-PLS 

 Berdasarkan tabel F-Square maka berikut adalah kesimpulan fari nilai 

tabel F-Square. 

a. Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap Z yaitu Return On Equity 

memperoleh nilai F-Square 0,139, maka menghasilkan pengaruh yang kecil.  

b. Variabel X2 yaitu Total Asset Turnover terhadap Z yaitu Return On Equity 

memperoleh nilai F-Square 0,271, maka menghasilkan pengaruh yang 

sedang.  

c. Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap Y yaitu Harga Saham memperoleh 

nilai F-Square 0,002, maka menghasilkan pengaruh yang kecil.  

d. Variabel X2 yaitu Total Asset Turnover terhadap Y yaitu Harga Saham 

memperoleh nilai F-Square 0,000, maka menghasilkan pengaruh yang kecil.  
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e. Variabel Z yaitu Return On Equity terhadap Y yaitu Harga Saham 

memperoleh nilai F-Square 0,009, maka menghasilkan pengaruh yang kecil.  

4.2.3 Mediation Effect 

1) Direct effect (Pengaruh Langsung) 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang di pengaruhi (endogen) Juliandi (2018). 

Menurut (Hamid & Anwar, 2019) kriteria dalam pengukuran direct effect adalah 

T-statistics > 1,96, maka Signifikan dan T-statistics < 1,96, maka tidak signifikan 

Menurut (Juliandi, 2018) kriteria dalam pengukurun direct effect antara lain : 

a. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan 

b. Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan. 

Tabel 4. 16 Path Coefficients 

  
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

 (X1) -> (Z) -0,340 -0,285 0,189 1,793 0,074 

 (X1) -> (Y) -0,046 -0,028 0,134 0,345 0,730 

 (X2) -> (Z) -0,473 -0,483 0,121 3,910 0,000 

 (X2) -> (Y) 0,011 0,080 0,186 0,058 0,953 

 (Z) -> (Y) 0,108 0,267 0,310 0,349 0,727 

Sumber: Data SEM-PLS  

 Berdasarkan pada tabel path coefficients maka di dapat kesimpulan 

sebagai berikut antara lain: 

1. Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap Z yaitu Return On Equity 

memperoleh Koefisien jalur sebesar -0,340. Pengaruh tersebut mempunyai 

nilai P-value sebesar 0,074 >  0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada 

perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap Y yaitu Harga Saham memperoleh  

Koefisien Jalur sebesar -0,046. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value 

sebesar 0,730 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor 

farmasi di Bursa Efek Indonesia. 

3. Variabel X2 yaitu Total Asset Turnover terhadap Z yaitu Return On Equity 

memperoleh Koefisien Jalur sebesar -0,473. Pengaruh tersebut mempunyai 

nilai P-value 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset 

Turnover  berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada 

perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia. 

4. Variabel X2 yaitu Total Asset Turnover terhadap Y yaitu Harga Saham 

memperoleh Koefisien Jalur sebesar 0,011. Pengaruh tersebut mempunyai 

nilai P-value 0,953 > 0,05 maka dapat simpulkan bahwa Total Asset Turnover  

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia.  

5. Variabel Z yaitu Return On Equity terhadap Y yaitu Harga Saham 

memperoleh Koefisien Jalur sebesar 0,108. Pengaruh tersebut mempunyai 

nilai P-value 0,727 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia. 
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Gambar 4. 1 Hasil Model Struktural SEM-PLS 

Sumber : PLS 3.00 

 

2) Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

Pengertian analisis indirect effect berguna untuk melakukan menguji 

hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu 

variabel intervening (variabel meditor) Juliandi (2018). 

Menurut Juliandi (2018) kriteria penilaian Indirect Effect adalah: 

a. Jika nilai P-values < 0,05 maka siginifikan yang artinya variabel meditor 

memediasi pengaruh suatu variabel yang di pengaruhi dengan kata lain 

pengaruhnya tidak langsung. 

b. Jika nilai P-values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya variabel 

mediator tidak memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi 

terhadap suatu variabel yang di pengaruh, dengan kata lain pengaruh nya 

adalah langsung. 
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Tabel 4. 17 Inderect Effect 

  
Original 

Sample (O) 
Sample Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

 (X1) -> (Z) -> (Y) -0,037 -0,042 0,095 0,389 0,698 

 (X2) -> (Z) -> (Y) -0,051 -0,119 0,160 0,321 0,748 

Sumber : Data SEM-PLS 

a. Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap variabel Y yaitu Harga Saham 

melalui variabel Z yaitu Return On Equity memperoleh koefisien jalur 

sebesar -0,037. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value sebesar 

0,698>0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio melalui Return 

On Equity tidak berpengaruh signifikan dan tidak mampu memediasi 

terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek 

Indonesi. 

b. Varibel X2 yaitu Total Asset Turnover terhadap Y yaitu Harga Saham 

melalui Z yaitu Return On Equity memperoleh koefisien jalur sebesar -

0,051. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value sebesar 0,748>0,05. 

maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover melalui Return On 

Equity tidak berpengaruh signifikan dan tidak mampu memediasi terhadap 

Harga Saham pada perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesi. 
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4.2.4 Pembahasan 

 Dalam penelitian ini akan dihasilkan dari hasil temuan penelitian 

berdasarkan ketetapan teori, pendapat, maupun hasil penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan penelitian sebelumnya. 

4.2.4.1  Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity  

Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity menghasilkan nilai 

Koefisien jalur sebesar -0,340. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value 

sebesar 0,074 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan sub sektor 

farmasi di Bursa Efek Indonesia. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin 

tinggi Current Ratio, maka Return On Equity akan mengalami penurunan. Hal ini 

menunjukan bahwa perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesua asset lancar mengalami penurunan, dan tidak mampu membayar hutang 

lancar dengan baik. Nilai yang tidak signifikan menyebutkan bahwa Current Ratio  

tidak berpengaruh besar terhadap Return On Equity. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

Current Ratio terhadap Return On Equity. Berdasarkan penelitian Melati & 

Kusjono, (2021) secara persial Current Ratio signifikan terhadap Return On 

Equity. Lala berbeda dengan penelitian menurut Putra, (2020)  menunjukan secara 

persial Current Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity. 

4.2.4.2  Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return Ozn Equity  

Pengaruh Total Asset Ratio terhadap Return On Equity menghasilkan nilai 

Koefisien Jalur sebesar -0,473. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh 
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signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan sub sektor farmasi di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi Total Asset 

Turnover maka Return On Equity akan mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukan bahwa perputaran total asset berjalan dengan baik dan optimal 

sehingga meningkatkan total asset dengan meningkatnya total asset maka akan 

meningkatkan produksi dengan produksi yang meningkat maka akan 

meningkatkan penjualan apabila penjualan meningkat maka perusahaan dapat 

meminimalisasi biaya oprasional sehingga perusahaan mampu meningkatkan laba 

perusahaan dengan meningkatnya laba maka akan meningkatkan Return On 

Equity. Nilai yang signifikan menyebutkan bahwa Total Asset Turnover  

berpengaruh besar terhadap Return  On Equity 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang penagruh 

Total Asset Turnover terhadap Return On Equity. Berdasarkan penelitian Tobianto 

et al., (2021) Total Asset Turnover secara persial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity. Lalu menurut penelitian Argananta & Hidayat, (2017)  

Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap Return On Equity diterima. 

4.2.4.3 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Perputaran Current Ratio terhadap Harga Saham menghasilkan Koefisien 

Jalur sebesar -0,046. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value sebesar 0,730> 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi Current Ratio 

maka Harga Saham akan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka pendeknya maka persediaan 
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akan  ikut menurun, jika persediaan menurun maka produksi tidak bisa  

ditingkatkan maka akan menurunkan deviden jika deviden menurun maka harga 

saham ikut menurun. Nilai yang tidak signifikan menyatakan bahwa Current 

Ratio tidak begitu berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

Current Ratio terhadap Harga Saham Batubara & Nadia, (2018) dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Lalu menurut penelitian Erna Alliffah, (2018) Current 

Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Harga Saham. 

4.2.4.4  Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Harga Saham menghasilkan nilai 

Koefisien Jalur sebesar 0,011. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value 0,953 

> 0,05 maka dapat simpulkan bahwa Total Asset Turnover  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor farmasi di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi Total Asset 

Turnover maka Harga Saham akan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan 

bahwa perputaran aktiva tidak baik dan tidak optimal maka penjulan menurun 

dengan penjualan menurun deviden dapat menurun, harga saham juga dapat 

menurun. Nilai yang tidak signifikan menyebutkan bahwa Total Asset Turnover 

tidak begitu berpengaruh besar terhadap Harga Saham. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang Total Asset 

Turnover terhadap Harga Saham. Berdasarkan penelitian Rahmani, (2019) hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Total Asset Turnover memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap Harga Saham. Namun menurut penelitian Rachmawati & 

Utiyati, (2020) Total Asset Turnover berpengaruh negative dan tidak sognifikan 

terhadap Harga Saham. 

4.2.4.5  Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham menghasilkan 

Koefisien Jalur sebesar 0,108. Pengaruh tersebut mempunyai nilai P-value 0,727 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor farmasi di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi Return On 

Equity maka Harga Saham akan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya penurunan yang terjadi pada laba setelah pajak dan diikuti juga 

penurunan total Equity sehingga harga saham ikut menurun. Nilai yang tidak 

signifikan menyebutkan bahwa Return On Equity tidak begitu berpengaruh besar 

terhadap Harga Saham. 

Adapun kajian terdahulu yang membahas tentang pengaruh Return On 

Equity terhadap Harga Saham. Berdasarkan penelitian Muslih & Bachri, (2020) 

secara persial Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Lalu menurut penelitian Batubara & Nadia, (2018) hasi penelitian Return On 

Equity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham. 

4.2.4.6 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham Yang Dimediasi 

Return On Equity  

Pengaruh peran Return On Equity sebagai variabel mediasi terhadap 

Current Ratio dan Harga Saham menghasilkan nilai tidak signifikan. Hal ini 
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menunjukan bahwa naik turunnya Current Ratio terahap Harga Saham tidak ada 

pengaruhnya dengan Return On Equity. Temuan tersebut bermakana bahwa 

Return On Equity mampu mediasi terhadap Current Ratio dan Harga Saham. 

Hasil penelitian Firman & Rambe, (2021) secara persial Current Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity. Kemudian menurut 

hasil penelitian Nur & Saragih, (2021)  menyimpulkan bahwa secara persial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

4.2.4.7  Pengaruh  Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham Yang 

Dimediasi Return On Equity  

Pengaruh peran Return On Equity sebagai variabel mediasi terhadap Total 

Asset Turnover dan Harga Saham menghasilkan nilai tidak signifikan. Hal ini 

menunjukan bahwa naik turunnya Total Asset Turnover terahap Harga Saham 

tidak ada pengaruhnya dengan Return On Equity. Temuan tersebut bermakana 

bahwa Return On Equity mampu mediasi terhadap Total Asset Turnover dan 

Harga Saham. 

Hasil penelitian Tobianto et al., (2021) menyimpulkan Total Asset 

Turnover tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity. 

Kemudian menurut penelitian Sumantri & Sukartaatmadja, (2022) Total Asset 

Turnover positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Harga 

Sahma dengan Return On Equity sebagai variabel intervening pada perusahaan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonersia Tahun 2017-2022, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara persial, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara persial, maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Secara persial, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara persial, maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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5. Secara persial, maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Secara persial, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh peran Return On 

Equity sebagai variabel mediasi dari Current Ratio terhadap Harga Saham 

memiliki pengaruh tidak signifikan pada perusahaan sub sektor farmasi di 

Bursa Efek Imdonesia. 

7. Secara persial, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh peran Return On 

Equity sebagai variabel mediasi dari Total Asset Turnover terhadap Harga 

Saham memiliki pengaruh tidak signifikan pada perusahaan sub sektor farmasi 

di Bursa Efek Imdonesia. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Current Ratio memiliki pengaruh  

tidak signifikan terhadap Return On Equity, maka dapat diharapkan 

perusahaan terus meningkatkan Asset Lancar dan mampu untuk membayar 

hutang lancar agar laba meningkat. 

2. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Total Asset Turnover memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return On Equity, maka dapat diharapkan 

perusahaan terus menambah jumlah penjualan, dengan menambah jumlah 

penjualan maka penjualan akan mengingkat. Hasil penjulan yang meningkat 

akan berpengaruh terhadap laba pada perusahaan.  



88 

 

 

3. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Current Ratio memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap Harga Saham, maka dapat diharapkan agar dapat 

diharapakan aktiva lancar dapat melunasi hutang lancar perusahaaan agar 

dapat memaksimalkan produksi agar penjualan menjadi meningkat maka laba 

ikut meningkat dan meningkatkan Harga Saham. 

4. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Total Asset Turnover memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham, maka dapat diharapkan agar 

dapat memaksimalkan produksi agar penjualan menjadi meningkat maka laba 

ikut meningkat dan meningkatkan Harga Saham. 

5.  Dari data diatas dapat diketahui bahwa Return On Equity memiliki pengaruh 

tidak signifikan terhadap Harga Saham, maka dapat diharapkan 

memaksimalkan meningkatkan laba setelah pajak agar meningkatkan Harga 

Saham. 

6. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Return On Equity sebagai variabel 

mediasi dari Current Ratio terhadap Harga Saham memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan, maka Current Ratio tidak perlu menggunakan Return On 

Equity untuk berpengaruh terhadap Harga Saham. 

7. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Return On Equity sebagai variabel 

mediasi dari Total Asset Turnover terhadap Harga Saham memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan, maka Total Asset Turnover tidak perlu 

menggunakan Return On Equity untuk berpengaruh terhadap Harga Saham. 
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5.3  Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Dalam faktor mempengaruhi harga saham hanya menggunakan current ratio, 

total Asset Turnover dan Return On Equity sedangkan masih banyak faktor-

faktor yang mempengaruhi harga saham. 

2. Adanya keterbatasan penelitian inu dalam memperoleh data yang peneliti 

hanya gunakan selama enam tahun berturut-turut mulai 2017 hingga 2022 

sedangkan masi banyak data yang bisa digunakan. 

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperloh sempel yang peneliti hanya 

gunakan sebanyak delapan perusahaan, sedangkan masih banyak perusahaan 

bisa dogunakan.  
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1. Tabulasi  Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

 

Tabel 

Data Harga Saham 

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.960 1.940 2.250 2.420 2.750 2.370 2.282 

KLBF 1.690 1.520 1.620 1.480 1.615 2.090 1.669 

MERK 8.500 4.300 2.850 3.280 3.690 4.750 4.562 

MIKA 1.810 1.575 2.670 2.730 2.260 3.190 2.373 

PYFA 183 189 198 975 1.015 865 571 

SIDO 545 840 1.275 805 865 755 848 

TSPC 1.800 1.390 1.395 1.400 1.500 1.410 1.483 

PRDA 3.700 2.280 3.620 3.250 9.200 5.600 4.608 

Jumlah 20.188 14.034 15.878 16.340 22.895 21.030 18.394 

Rata-Rata 2.524 1.754 1.985 2.043 2.862 2.629 2.299 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Tabel 

Data Asset Lancar  

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.175.655 1.203.372 1.280.212 1.400.241 1.526.661 1.447.973 1.339.019 

KLBF 10.042.738 10.648.288 11.222.490 13.075.331 15.712.209. 16.710.229 12.339.815 

MERK 569.889 973.309 675.010 678.404 768.122 795.587 743.387 

MIKA 2.449.405 2.417.657 2.475.229 3.103.602 3.197.513 2.494.375 2.689.630 

PYFA 78.364 91.387 95.946 129.342 326.430 540.992 210.410 

SIDO 1.628.901 1.547.666 1.716.235 2.052.081 2.244.707 2.194.242 1.897.305 

TSPC 5.049.363 5.130.662 5.432.638 5.941.096 6.238.985 7.684.414 5.912.860 

PRDA 1.163.851 1.202.095 1.254.350 1.360.012 1.769.057 1.464.980 1.369.058 

Rata-Rata 2.769.771 2.901.805 3.019.014 3.467.514 2.295.925 4.166.599 3.103.438 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 
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Tabel 

Data Hutang Lancar  

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 441.622 416.537 439.444 555.843 595.101 482.343 488.482 

KLBF 2.227.336 2.286.167 2.577.108 3.176.726 3.534.656 4.431.038 3.038.839 

MERK 184.971 709.437 269.085 266.348 282.931 239.074 325.308 

MIKA 311.709 311.891 430.760 568.431 762.461 652.611 506.311 

PYFA 22.245 33.141 27.198 44.748 251.838 297.388 112.760 

SIDO 208.507 368.380 408.870 560.043 543.370 541.048 438.370 

TSPC 2.002.621 2.039.075 1.953.608 2.008.023 1.895.260 3.094.411 2.165.500 

PRDA 147.117 164.283 143.554 210.155 268.910 230.224 194.041 

Rata-Rata 693.266 791.114 781.203 923.790 1.016.816 1.246.017 908.701 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 
Tabel 

Data Current Ratio  

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 2017-2022 
Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 2,6621 2,889 2,9133 2,5191 2,5654 3,002 2,7585 

KLBF 4,5089 4,6577 4,3547 4,116 4,4452 3,7712 4,3090 

MERK 3,081 1,3719 2,5085 2,5471 2,7149 3,3278 2,5919 

MIKA 7,858 7,7516 5,7462 5,4599 4,1937 3,8221 5,8053 

PYFA 3,5228 2,7575 3,5277 2,8905 1,2962 1,8191 2,6356 

SIDO 7,8122 4,2013 4,1975 3,6641 4,1311 4,0555 4,6770 

TSPC 2,5214 2,5162 2,7808 2,9587 3,2919 2,4833 2,7587 

PRDA 7,9111 7,3172 8,7378 6,4715 6,5786 6,3633 7,2299 

Jumlah 39,8775 33,4624 34,7665 30,6269 29,2170 28,6443 32,7658 

Rata-Rata 4,9847 4,1828 4,3458 3,8284 3,6521 3,5805 4,0957 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Tabel 

Data Penjualan Bersih  

Pada Perushaan Sub Sektor Farmasi Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.575.647 1.699.657 1.813.020 1.829.699 1.900.893 1.917.041 1.789.326 

KLBF 20.182.120 21.074.306 22.633.476 23.112.654 26.261.194 28.933.502 23.699.542 

MERK 582.002 611.958 744.634 655.847 1.064.394 1.124.599 797.239 

MIKA 2.495.711 2.713.087 3.205.020 3.419.342 4.352.868 4.048.932 3.372.493 

PYFA 223.002 250.445 247.114 277.398 630.530 715.425 390.652 

SIDO 2.573.840 2.763.292 3.067.434 3.335.411 4.020.980 3.865.523 3.271.080 

TSPC 9.565.462 10.088.118 10.993.842 10.968.402 11.234.443 12.254.369 10.850.773 

PRDA 1.466.017 1.599.757 1.744.271 1.873.375 2.652.257 2.181.642 1.919.553 

Rata-Rata 4.832.975 5.100.078 5.556.101 5.684.016 6.514.695 6.880.129 5.761.332 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 
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Tabel 

Data Total Asset  

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.640.886 1.682.821 1.829.960 1.986.711 2.085.904 2.009.139 1.872.570 

KLBF 16.616.239 18.146.206 20.264.726 22.564.300 25.666.635 27.241.313 21.749.903 

MERK 847.006 1.263.113 901.060 929.901 1.026.266 1.037.647 1.000.832 

MIKA 4.712.039 5.089.416 5.576.085 6.372.279 6.860.971 6.918.090 5.921.480 

PYFA 159.563 187.057 190.786 228.575 806.221 1.520.568 515.462 

SIDO 3.158.198 3.337.628 3.536.898 3.849.516 4.068.970 4.081.442 3.672.109 

TSPC 7.434.900 7.869.975 8.372.769 9.104.657 9.644.326 11.328.974 8.959.267 

PRDA 1.848.201 1.930.381 2.010.967 2.232.052 2.718.564 2.669.591 2.234.959 

Rata-Rata 4.552.129 4.938.325 5.335.406 5.908.499 6.609.732 7.100.846 5.740.823 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Tabel 

Data Total Asset Turnover  

Pada Perusahaan Sub SektorFarmasi Periode 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Dvla 0,9602 1,0100 0,9907 0,9210 0,9113 0,9542 0,9579 

Klbf 1,2146 1,1614 1,1169 1,0243 1,0232 1,0621 1,1004 

Merk 0,6871 0,4845 0,8264 0,7053 1,0372 1,0838 0,8040 

Mika 0,5296 0,5331 0,5748 0,5366 0,6344 0,5853 0,5656 

Pyfa 1,3976 1,3389 1,2952 1,2136 0,7821 0,4705 1,0830 

Sido 0,8150 0,8279 0,8673 0,8664 0,9882 0,9471 0,8853 

Tspc 1,2866 1,2818 1,3130 1,2047 1,1649 1,0817 1,2221 

Prda 0,7932 0,8287 0,8674 0,8393 0,9756 0,8172 0,8536 

Jumlah 7,6839 7,4663 7,8517 7,3112 7,5168 7,0019 7,4720 

Rata-Rata 0,9605 0,9333 0,9815 0,9139 0,9396 0,8752 0,9340 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Tabel 

Data Laba Bersih  

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 162.249 200.651 221.783 162.072 146.725 149.375 173.809 

KLBF 2.453.251 2.497.261 2.537.601 2.799.622 3.232.007 3.450.083 2.828.304 

MERK 144.677 1.163.324 78.256 71.902 131.660 179.837 294.943 

MIKA 708.761 658.737 791.419 923.472 1.361.523 1.093.963 922.979 

PYFA 7.127 8.447 9.342 22.104 5.478 275.472 54.662 

SIDO 533.799 663.849 807.689 934.016 1.260.898 1.104.714 884.161 

TSPC 557.339 540.378 595.154 834.369 877.817 1.037.527 740.431 

PRDA 150.797 175.450 210.261 268.747 621.623 371.626 299.751 

Rata-Rata 589.750 738.512 656.438 752.038 954.716 957.825 774.880 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 
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Tabel 

Data Equity  

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-Rata 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 1.116.300 1.200.261 1.306.078 1.326.287 1.380.798 1.403.620 1.288.891 

KLBF 13.894.031 15.294.594 16.705.582 18.276.082 21.265.877 22.097.328 17.922.249 

MERK 615.437 518.280 594.011 612.683 684.043 757.241 630.283 

MIKA 4.030.514 4.449.920 4.792.650 5.517.092 5.925.143 6.131.884 5.141.201 

PYFA 108.856 118.927 124.725 157.631 167.100 442.357 186.599 

SIDO 2.895.865 2.902.614 3.064.707 3.221.740 3.471.185 3.505.475 3.176.931 

TSPC 5.082.008 5.432.848 5.791.035 6.377.235 6.875.303 7.550.757 6.184.864 

PRDA 1.363.090 1.562.166 1.659.599 1.788.299 2.252.292 2.311.144 1.822.765 

Rata-Rata 3.638.263 3.934.951 4.254.798 4.659.631 5.252.718 5.524.976 4.544.223 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 

Tabel 

Data Retrun On Equity  

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 2017-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DVLA 0,1453 0,1672 0,1698 0,1222 0,1063 0,1064 0,1362 

KLBF 0,1766 0,1633 0,1519 0,1532 0,1520 0,1561 0,1588 

MERK 0,2351 2,2446 0,1317 0,1174 0,0192 0,2375 0,4976 

MIKA 0,1758 0,1480 0,1651 0,1674 0,2298 0,1784 0,1774 

PYFA 0,0654 0,0710 0,0749 0,1402 0,0327 0,6227 0,1678 

SIDO 0,1843 0,2287 0,2635 0,2899 0,3632 0,3151 0,2741 

TSPC 0,1097 0,0995 0,1028 0,1308 0,1277 0,1374 0,1180 

PRDA 0,1106 0,1123 0,1267 0,1503 0,2760 0,1608 0,1561 

Rata-Rata 0,1504 0,4043 0,1483 0,1589 0,1634 0,2393 0,2108 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 (www.idx.co.id) 
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2. Lampiran Data SEM-PLS 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 


